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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang
| Pendidikan adalah merupakan salah satu unsur penting dalam aspek

kehidupan, baik kehidupan dalam keluarga, masyarakat maupun kehidupan |
bangsa dan negara. Keberadaan pendidikan dimaksudkan dalam rangka mencetak
dan membentuk insan yang berkualitas disegala bidang baik agama maupun
kehidupan ﬁ:nasyarakat sosial lainnya.- Selain itu pendidikan adalah bagian dari
media untuk menggali potensi diri sehingga diharapkan manusia mampu hidup
mandiri, dan mampu pulé mengembangkan tata kehidupan bersama yang lebih
baik sesuai dengan tanténgan dan kehidupan zaman. | |

Hal ini sebagaimana telah difirmankan Allah dalam al-Qur’an
T Y ¥ B Rl 38T et gl B O

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagl orang-orang yang berakal.

(QS Ali Imran: 190)
Dari ayat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa manusia (baca: yang
berpendidikan) adalah memiliki potensi yang cukup besar dalam menembus

rahasia alam yang sudah barang tentu dengan berbekal pengetahuan dan tingkat

pendidikan yang tidak rendah.



Pendidikan yang saat ini kita fahami acalah beraneka ragam model dan
bentuk. Dari sekian bentuk dan model di atas, ada pendidikan yang dilakukan
secara bertingkat dan berkala seperti pendidikan-pendidikan yang berada di
bawah naungan pemerintah sekaligus aturan-aturannya pun mengikuti aturan
yang telah di tetapkan oleh pemerintah. Pendidikan model seperti ini adalah
divkur dengan kurikulum yang disesuaikan dengan tingkat dan jenjang
pendidikan. Dan di dalam penetapan kurikulum adalab disesuaikan dengan
standar nasional pendidikan.

Di bawah ini, peneliti secara rinci akan menuliskan tentang standar
riasional pendidilkan yang tertera dalam dalam Sisdiknas 2003 sebagai berikut:

i. Standar ﬁasionéi pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan,
dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan
berkala,

2. Standar Nasional penddikan digunakan sebagai acuan pengembangan
kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan dan
pembiyaan

3. Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan pelaporan
pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan standarisasi,
penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan. ‘

Ketentuan mengenai standar nasional pendidikan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), ayat(2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan peratﬁran
pemerintah.

Sedangkan hal-hal yang berhubungan dengan kurikulum juga diatur dalam

Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional.

' Undang-Undang SISDIKNAS, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), halm: 18.



Adapun pendidikan yang memiliki bentuk dan model yang berbeda
dengan pendidikan di atas adalah seperti pendidikan-pendidikan yang dilakukan
disebagian besar Iz;esantren-pesantren salaf dan instansi-instax_lsi pendidikan
lainnya yang kurikulum dan standar pendidikannya tidak mengikuti standar
nasionél. Pendidikan model seperti 1111 adalah oleh sebagian kalangan disebut
sebagai pendidikan Madrasah Diniyah, sorogan, wefonan, dan istilah-istilah
kiasik lainnya. Namun belakangan pendidikan pesantren dan atau pendidikan
yang memeliki kualitas yang sama dengan peséntren, mendapat amunisi baru
dengan dikeluarkannya UU Sisdiknas No. 20/2003 yang memposisikan pesantfen
sama dengan pendidikan formal lainnya. Di samping itu pesantren mendapatkan
perhatian yang memadai dan insentif dari pemerintah untuk memediasi
pengembangal;nya melalui APBN. o

Pesantren mendapatkan tempat yang cukupr terﬁormat dimata pemerintah
walaupun sedlklt terlambat pengakuan tersebut adalah karena pesantren-banyak
dibicarakan oleh banyak kalangan dan telah menjadi' common sense ditingkat
nasional, bahkan intcmaéionai. |

Pendidikan pesaniren telah memberikan kontribusi - besar da}a.m
membangun peradaban di tengah-tengah masyarakat. Karena pendidikan
pesantren adalah pendidikan yang lebih mengedepankan pendidikan budi pekerti
dan akhlak di samping pendidikan agama lainnya.

Athiyah al-Abrasyi misalnya mengatakan pendidikan budi pekerti dan

akhlak adalah merupakan ruh dan tujuan dalam sebuah pendidikan. Dan



pendidikan di lembaga-lembaga pesantren adalah lebih berorientasi terhadap apa
yang telah dikatakan oleh Athiyah Al-Abrasyi. Tetapi tidak berarti bahwa kita
{kaum sarungan) tidak mementingkan pendidikan jasmani dan akal atau segi-segi
préktis lainnya.

Dari sebagian pendapat éakar tersebut di atas dengan jelas dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama pendidikan adalah mewujudkan manusia yang
berakhlak mulia, di samping itu untuk mencerdaskan akal ﬁl,cifan dan keteram-
pilan lainﬁya Dengan cara demikian akan lahir manusia-manusia yang pandai,
terampil, namun berakhlak mulia.”

Dari sekian pendidikan yang ada dalam pesantren adalah kitab kuning
termasuk salah satu obyek yang menarik untuk diteliti. Karena kehidupan
pesantren (baca-santri) adalah berkutat dan bergumul dengan apa yang disebut
dengan kitab kuning. ‘

Sebelﬁm peneliti lebih jauh membahas tentang apa kitab kuning dan
signifikansi kitab kuning dalam memahami teks-teks nash syari’ah, maka ada
baiknya peneliti membicarakan sedikit “entang sejarah kitab kuning dengan
sedikit lebih gamblang. | |

~ Istilah kitab kuning mula-mula muncul pertama kali bukan dari kalangan
pesantren, tetapi dari kelompok rhodemis yang menaruk antipati terhadap

pesantren dan apa saja yang berbau pesantren. Seperti d_iketahui, warna kuning

130.

2 Abuddin Nata, M.A., Menejemen Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2003), halm: 129-



pada suatn kitab atau buku tidak mesti berarti kertasnya memang kuning, tetapi
perjalanan waktu yang panjang telah membuatnya lapuk dan warnanya kekuning-
kuningan. Nah istiléh kitab kuning sebenarnya mengekspresikan sinisme mereka
terhadap kitab-kitab klasik warisan abad pertengahan yang mereké nilai tidak lagi
senapas dengan jiwa zaman, usang dan kolot sekolot pesantren itu sendiri

Tetapi belakangan kalangan pesantren sendiri agaknya sudah mmulai
menerima istilah tersebut sebagai hal yang wajar. Ini lantaran sikap santun
pesantren terhadap siapa saja, terhadap orang-orang yang memojokkan dirinya
sekalipun K.H. Hanif Muskh, Lc, pengasuh PP. VFutuhiyah, Meranggen,
semarang, misalnya kepada jurna!l MIHRAB mengatakan bahwa istilah kitab
kuning muncul dari kebiasaan pesantren sendiri menggunakan manuskrip “4l-
Kutub Al-Mu’tabarak™ (kitab-kitab yang terakusisi) yang pada masa dulu dittﬂis
di atas kulit hewan atas kertas produk pertama yémg waménya kekuning-
kuningan®. | _

Pada awal mulanya pembelajaran kitab kuning lebih banyak dilakukan
diemperan-emperan masjid, mushalla, dan tempat-tempat lainnya yang
mengeképresikan iceterbelakangam ortodoks, kolot dan istilah istilah iaiﬁnya.
Namun belakangan ini pembelajaran kitab kuning sudah mulai diminati dam
mendapatkan tempat di hati masyarakat pendidikan. Terbukti materi pembelajaran
kitab kuning secara tidak langsung telah masuk dalam kurikulum pendidikan

formal lebih-lebih pesantren.

3 KH. Hanif Muslih, Le, Jurnal llmiyah Pesantren, (Jawa Tengah, MIHRARB, 2003), halm: 3.



Dalam instansi pendidikan formal adalah kepala sekolah yang merupakan
pimpinan tertinggi dalam lembaga tersebut memiliki peran yang amat vital.
Adalah suatu kenyétaan bahwa di dalam situasi tertentu kepemimpinan dirasakan
penting, bahkan amat penting (critical). Karena kemajuan, pericembangan, dan
orientasi pendidikan berada di dalam genggaman kekuasaanya. Oleh karena itu
sentral kepemimpinan dalam organisasi tersebut (lembaga), dimensi-dimensi
kepemimpinan yang bersifat kompleks perlu difahami dan dikaji secara
terkoordinasi, sehingga peranan kepemimpinan dapat dilaksanakan secara efektif
dan dapat dipertanggung jawabkan.' Maka dengan begitu diharapkan instansi

dan lembaga-lembaga pendidikan akan berjalan sesudi dengan yané diharapkan

 (happy ending).

Berdasarkan paradigma di atas,‘ sehingga péniliti sangat tertarik untuk
mengangkat problem yang muncul di pesantren terkait dengan kesulitan siswa
dalam memahami kitab kuning dan mengaktualisasikannya dalam lembaga-

lembaga formal.

Fokus Penelitian

" Penetapan fokus penelitian penting artinya dalam usaha usaha menemukan

batas penelitian. Penetapan fokus dapat berdasar interaksi antar peneliti dan -

permasalahan penelitian.’

* Wahdjosumidjo, Ke[;emimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,

1999), halm: 16.

* Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta Kombinasinya Dalam Penelitian '

Psikologi, (Yogyakarta: Pustaks Pelajar, 2003), halm: 42.



Fokus penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Syafi’iyah (Putra) Sukorejo Situbondo tabun pelajaran 2008-2009?

2. Apa saja faktor-faktor peﬁdukuhg dan penghambat kepala sckolah dalam
meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah

Syafi’iyah (Putra) Sukorejo Situbondo tahun pelajaran 2008-2009?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian pada hakikaitnya mencari jawaban atas masalah yang menuntut
jaw_aban y;mg benar, setidak-tidaknya mendekati kebenara yang logis menurut
- penalaran manusia dan didukung oleh fakta empiris. |

Mengacu pada fokus penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai |
dalam pcnelitién ini adalah mengungkap tentang upaya-upaya yang dilakukan
oleh kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di
madrasah, |

Secara lebih khusus, tujuan penclitian ini adalah:

1. Mendiskripsikan upaya-upaya yéng dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan motivasi belaj& kitab kuning di .Madrasah Ibtidaiyah Sz;laﬁyah

Syafi’iyah (Putra) Sukorejo Situbondo tahun pelajaran 2008-2009.



2. Mendiskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah
dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di Madrasah Ibtidaiyah

Salfiyah Syafi’iyah (Putra) Sukorejd Situbondo tahun pelajaran 2008-2009.

D. Kegunaan Penelitian

‘Penelitian tentang Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Kitab Kuning Vdi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah (Putra)
Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009 memberi manfaat/kegunaan
yang sangat berarti, baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat peneﬁﬁgn
ini di antaranya adalah : -

1. Kepala sekolah sebagai upaya peningkatan motivasi belajar kuning di pondok |

atau di madrasah. | 7

2. Tenaga kependidikan, sehingga bisa bersama-sama dengan kepala sekolah |

~ dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di pondok atau di
madrasah. | ‘

3 Penelitian ini juga memberikan kontribusi keilmuan bagl pengelolaan Sebuah

1enibaga pendidikan, menyangkut fungsi dan keterampilan yang harus dimiliki

oleh pengelolanya.

E. Keterbatasan Penelitian

Dari proses penelitian yang akan dilakukan, ada berbagai keterbatasan

dalam penelitian ini, antara lain:



1. Peneliti hanya meneliti béntuk—bentuk upaya yang dilakukan oleh kepala
sekolah dan tidak pada sejauh mana efektifitas penerapan upaya tersebut
dalam 'penjngka.tan motivasi belajar kitab kuning di madrash. Hal ini karena
keterbatasan waktu yang dimiliki dalam penelitian ini. | |

2. Sectidaknya dua faktor yang mempengaruhi upaya kepala sekolah di dalam
meningkatkan mot'ivasi belajar kitab kuning di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Syafi’iyah (Putra} Sukorejo Situbondo tahun pelajaran 2008-2009, yaitu :

a. Faktor pendukung yang meliputi; Ruh al-Jihad (semangat yang
menggelora), sistem pendidikan, metode pengajaran, profesionalitas guru,
hubungan  sinerjik | antara kepala sckolah-dan kinetja tenaga pemzlidik
(khususnya hal-hal yang berhubungan dengan kitab kuniﬁg), serta sistem
yang metﬁpengafuhi dan ﬁeiingkupi _terhadap lembaga tersebut
(pesantren) |

b. Faktor penghambat yang meliputi; Metode pembelajaran yang kurang
menarik, tenaga pendidik yang tidak profesional, kurangnya dukungan
wali mﬁrid, adanya anggapan kurapg atau bahkan tidak prospektif,
kurangnya dukungan sistem yang melingkupi (pesantren), serta yang

paling penting adalah tidak fokus tethadap materi pelajaran.

F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesimpangéiuran terhadap judui, maka peneliti perlu

menjelaskan  pengertian dari judul “Upaya Kepala Sekolah Dalam
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Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Kuning di Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah Syafi’iyah (Putra) Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran 2008-
2009”.
1. Upaya Kepala Sekolah
Secara sederhana, kepala .sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di
mana diselenggarakan proses belajar — mengajar, atau tempat di mana terjadi
‘interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid myang menerima
i pelajaraxln.6
Jadi yang dimaksud dengan upaya kepals éﬁ:ﬁ:ﬂlﬂh untuk lebih efekaf
dan efesien, dalam melaksanakan fungsi manajerial dengan baik yakni melalui
pengelolaan terhadap bidang kesiswaan, tenaga kependidi_kan, kurikulum,
sarana prasarana dan menjalin komunikasi dan koordinasi dengan masyarakat,
instansi pemerintah dan swasta serta kontinyu melaksanakan evaluasi
terhadap seluruh kegiatan dan program yang dilaksanakan di madrasah,
terutama proses pembelaj:-:';an sebagai kegiatan utama di madrasah.
2. Motivasi Belajar Kitab Kuning | |
Setidaknya ada dua prinsip yang digunakan untuk nAxenir'ljau. mé;{ivasi,
iatah: (a). Motivasi dipandang sebégai suatu proses. Pengetahuan tentang ini
akan membantu kita menjelaskan kelakuan yang kita amati dan Vuntuk

memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada seseorang. (b). Kita menentukan

® fbid,, halm: 83.
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karakter dari proses Ini dengan melihat petunjuk-petunjuk dari tingkah
lakunya. Apakah petunjuk dapat dipercaya, dapat dilihat kegunaanya dalam
memperkirakan dan menjelaskan tingkah laku lainya, Dari penjelasan di atas
motivasi berarti perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai
dengan perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.’

Hampir semua ahli télah mencoba merumuskan dan membuat
tafsirannya tentang “Belajar”. Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu
berbeda satu sama lain. Dalam hal ini peneliti akan menampilkan satu
perumusan dan penafsiran saja yang dapat mewakili beberapa perumusan dan
| pcnafsiran lainnya. "

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan mefalui
pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupékan suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Peﬁgertian ini sangat berbeda
dengan peﬁgertian lama tentang belajar, yang menyatakan ‘bahwa belajar
adalash memperoleh pengetahuan, bahwa belajar adalah latihfm_-latihan
pembentikan kebiasaan secara otomatis dan setcrusnya

Istilah “Kitab Kuning” pada mulanya diperkenalkan oleh kalangan
lnar pesantren sekitar dua dasawarsa silam dengan nada merendahkan
(pejorative). Dalam pandangan mereka, kitab kuning dianggap sebagai kitab
keilmuan rendah, kitinggalan zaman dan menjadi salah satu penyebab stagna51

berfikir umat. Sebutan ini pada mulanya sangat menyakitkan memang, tetapi

? Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), halm: 158.
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N

kemudian nama “kitab kuning” diterima secara meltias sebagai salah satu

istilah teknis dalam studi kepesanteranan.

Pengertian -yang umum beredar di kalangan pemerl_lati masalah
pesantren adalah bahwa kitab_ kuning selalu dipandang sebagai kitab-kitab
keagamaan berbahasa arab, atau berhuruf arab, sebagai produk pemikiran
ulama-ulama lampau (4s-Salaf) yang ditulis dengan format khas pra-modern,
sebelum abad ke-17-an M. Dalam rumusan yang lebih rinci, definisi kitab -
kuning adalah kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama “asing”, tetapi secara
turun temurun menjadi reference yang dipedomani oieh ulama indcrmesia.8

Penix-@,gkatan motivasi belajar terkait dengan kepala sekolah, sebagai
pengelola, sebagaimana sebuah hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kebethasilan sekolah dalam meningkatkanr motivasi belajar siswa, banyak

 ditentukan oleh kapasitas kepalanya dalam inovasi pendidikan di samping
adanya gum-guru yang berkompeten di sekolah itu’.

Jadi yang dimaksud dengan meningkatkan motivasi“ belajar kitab
l_mni_ng adalah perubahan energi dalam dirr'; (pribadi) seseorang yang ditandai
dengan perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan belsjar kitab kuning,

Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah
(Putra) Sukorejo Situbondo pada tahun 2008-2009. Madrasah adalah kata

bahasa arab yang berarti tempat belajar. Madrasah Ibtidaiyah merupakan

. % Affandi Mochtar, Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesarniren, (Bandung ,Pustaks Hidayah, 1999), halm: 121-122
® Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan, (Bandung, Pustaka Setia, 2002), halm: 145.
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jenjang pendidikan dasar setingkat SD. Sebagaimana tercantum dalam UU

Sisdiknas 2003 Bab IV pasal 17 tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikaa:

“Pendidikan Dasar berbentuk sekolah dasar (SD) Madrasah Ibtidaiyah (MI)
atau beﬁtuk lain yang sederajat”.'’ '

Di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syaﬁ’iyah.Putra, kepala

sekolah sekolah lebih dikenal dengan sebutan kepala madrasah. Dalam hal ini,

~ hanya perbedaan penyebutan saja, karena peran dan fungsi kep;ala madrasah

sama halnya dengan peran dan fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin

lembaga pendidikan.

G. Sistematika Pembahasan

BAB I Pendahuluan. Pada bab ini mengemukakan tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup

dan keterbatasan penelitian, definisi operasional sistematika pembahasan.

BAB II Kajian Pustaka. Tinjauan pertama tentang kepala sekolah,
meliputi; Pengertian kepala sekolah, fungsi kepala sekolah, dan keterampilan
kepala sekolah. Tinjaun kedua tentang pembelajaran, meiiputi; Konmp
pembelajaran, pembelajarali ditinjau dari proses dan hasil, serta fak@r—faktor yang ..
mempengaruhi pembelajaran. Tinjaun ketiga tentang upaya kepala sekolah dalam

meningkatkan motivasi belajar kitab kuning.

0 Undang-Undang SISDIKNAS., Op cit, halm: 10,
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BAB III Merupakan metodologi penelitian yang diberikan, jenis penelitian
dan alasannya, paradigma penelitian kualitatif, tekhnik pengumpulan data dan

tahapan-tahapan penelitian kualitatif atau prosedur pengumpulan data.

Bab IV Laporan Penelitian, yakni tentang latar belakang obyek penelitian
yang meliputi; se_}arah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Syaﬁ’iayah (Putra) Sukoregjo Situbondo, struktur organisasi, sarana prasarana,
- keadaan guru dan siswa disertai dengan penyajtan data.

' BAB V Pembahasan
BAB VI Penump yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian serta-

- Saran yaug dibutahkan.






BAB 11

KAJJAN PUSTAKA

A. Tinjayan Kepala Sekolah |
1. Pengertian Kepala Sekolah
Untuk mendefinisikan pengertian kepala sekolah, perlu kifanya
peneliti mungurai terlebih dahulu rangkain kata yang terdapat dalam istilah”
kepala sekolah itu sendiri”. Secara sederhana ‘kepala sekolah’ terdiri dari dua
kata, yaitu ‘kepala’ dan ‘sekolah’. Kata ‘kepala’ dapat diartikan ‘ketua’ atau
“pemimpin” dalam svatu organisasi atau suatu !embaga. Sedang ‘sekolah’
adalah sebuah iembaga di mana .menjadi tempat menerima dan memberi
pelajaran.' |
Dengan demikian kepala sekolah dapat didifinisikan sebagai tenaga -
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempét di mana terjadi hlterakéi
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.?
| Di dalam lingkungan organisasi, kepemimpinan terjadi melalui dua
bentuk, yaitu: kepemimpinan formal (formal leadefship) dan kepemimpinan

informal (informal leadership). Kepemimpinan formal terjadi apabila di

! Departemen Pendidikan Kebudayaan R1, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him: 420 dan 796.
? Whjosumijo, Op Cit, him: 83.
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lingkungan organisasi jabatan otoritas formal dalam organisasi tersebut diisi
oleh orang-orang yang ditunjuk atau dipilih melalui proses

| seleksi. Sedang kepemimpinan informal terjadi, di mana kedudukan
pemimpin dalam suatu organisasi diisi oleh orang-orang yang muncul dan -
berpengaruh terhadap orang lain karena kecakapan khusus atau berbagai
sumber yang dimilikinya dirasakan mampu memecahkan persoalan organisasi
serta memenuhi kebutuhan dari anggota organisasi yang bersangkutan.

Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh
orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapapun
yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melah{i’prosedur
serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan,
pengalaman, usia, pangkat dan integritas.’ |

Dalam studi keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala
sekolah M& seseorang yang menentukan titikk pusat dan irama suatu
sekolah.

Bahkan lebi jauh studi tersebut menyempulkan bahwa” keberhasilan
sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah”. Beberapa diantara kepala
sekolah dilukiskan sebagai orapg yang memiliki harapan tinggi para staf dan
para siswa, képzda sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-

tugas mereka dan mereka yanyg menentukan irama bagi sekolah mereki

3 Ibid,, hlm: 84-85.
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Berdasarkan rumusan hasil studi di atas menunjukkan betapa penting
peranan kepala sekolah dalam menggerakkan kehidupan sekolﬁh mencapai
tujuan. Setidaknya ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam rumusan
tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan
penggerak kehidupan sekolah. '
~ b. Kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi mercka demi
keberhasiian sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa.*

Di Unglgat sekolah, kepemimpinan yang berhasil mengembangkan
budaya komitmen _ staf sekolah‘ terhadan hasil siswa yang menhgkat
kemungkinan besar mendorong kualitas pengalaman belajar. Para guru tang
semakin terlibat dalam a.ktiﬁtaé sekolah, semakin Befpartisiﬁasi dengan penuh
wMat dalam perencanaan pemanfaatan sumber daya. Kepala sekolah

 secara siéﬁﬁkm menyumbang bagi pengembangan suatu visi. Dalam hal ini
kepe;mimpinan kompeten mempengaruhi seluruh aspek kinerja sekolah. 3
Karena itu, kepala sekolah perlu memiliki pengetahuan kepemimpinan,
perencanan dan pandangan yang luas tentang sekolah dan pendidik. Selain itu,
wibawa kepala sekoiah harus dikembangkan dengan meringkatkan sikap

kepedulian, semangat belajar, disiplin kerja, keteladanan dan hubungan

* pbid, hlm: 82.
3 Ibtisan Abu, School Based Managemen, (Jakarta: PT. Logos Wacana Iimu,
2002), him: 114.
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manusiawi sebagai modal perwujudan iklim kerja yang kondusif. Hal tersebut
dalam rangka mencapai kepemimpinan yang dinamis.®
Kepemimpinan dinamis akan menghasilkan prestasi dan kinerja yang
semakin lama semakin meningkat, dan akan mengarah pada peningkatan
kualitas yang berkesinambungan.’ Peningkatan kualitas yang berkesinam-
bungan merupakan salah satu indakator keberhasilan pemimpin pendidikan
- (dalam hal ini kepala sekolah). Karena keberhasitan pemimpin pada umumnya
diukur dari prokdutifitas dan efektifitas pelaksanaan tugas-tugas yang
dibebankan kepada dirinya. Apabila produktifitas naik, semua tugas
dijalankan dengan efektif, maka ia disebut sebagai pemimpin yang berhasil.
Sedang apabila produktifitasnya menurun, dan kepemimpinannya dinilai tidak
efektif .da.lam jangka waktu tertentu, maka ia disebut pemimpin yang ga-gal.8
Kepala sekolah harus mengetahui cara yang baik untuk mengetahui
sesuatu, rﬁengctahui hasil mana yang baik, dan mana yang tepat untuk
. mencapai tujuan °. Hal tersebut karena kepemimi:inan kepala sekolah
merupakan salah satu faktor ya'g mendorong sekolah untuk dapat

mewujudkan visi, mis, tujuan dan sasaran sekolah melalui program-program

5 B Mulyasa, Managemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2003), him: 57.

" HAR. Tilaar. Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Renika
Putra, 2002), him: 161.

® Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Raja Graﬁndo
Persada, 1994), him: 198.

® Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendldzkan (Bandung PT.
Remaja Rosdakarya, 2002), him: 63.
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yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Oleh karena itu, kepala
sekolah dtuntut memiliki kemampuan menejemen dan kepemimpinan yang
tangguh agar mampu mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan
mutu sekolah.'?

Dalam perspektif agama (islam) georéng pemimpin | memiliki
kedudukan yang cukup tinggi dé.n terhormat, schingga peran 'dan
kedudukanya' disejajarkan dengan Nabi dan Rasul dalam hal ‘mentaati dan
tunduk terhadap kepemimpinannya. Hal ini sesuai dengan ayat al-Qur’an

* Surat An-Nisa’ ayat 59, yang berbunyi:

L L ’0 -] ’4 -’ rgz
& B g,u r.scs,n (_;jJJf)\ yaably alivadefin g Gnd gl
o - - by T 5.’ LI
;.:-Jb Jo-\“ r}J\_, J.UL! OJ—A}:‘...S !J}L‘)\) i u.‘l ;‘,b} ;.g;-

o - ; sr’/’n st'
gt ety

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-
Nya, dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman:

_kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu} dan lebih baik akibatmya. (QS. An-Nisa’: 59)

Kedudukan tinggi yang dinobatkan Tuhan kepada pemimpin adalah
bukan tanpa alasan, akan tetépi karena agama memandang tugas dan tanggung

jawab seorang pemimpin memiliki resiko cukup tinggi tidak hanya dihadapan

makhluk tetapi juga dihadapan Tuhan. Karena semua yang telah menjadi

1® £ Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kopetensi, him: 182.
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garapan kepemimpinannya, kelak di akherat akan dipertanggung jawabkan di
hadapan-Nya. Hal ini sesuai dengan hadist yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari, yang berbunyi:

10 . Jnfulﬁ.rf Lo A
Jo-)tjujupd_,rujglj rL-Ut ujup‘_})}drﬂf};i)rgf
4.‘35:“;3\./5:-_,_) g......: Lssub 05‘,«3\ _,f....ﬁ:\dpd_,j:a; ’}h_, d&f&;‘}

-

(s et oly ) Lé—‘fv o

Artinva : Kalian semua adalah pemimpin dan kalian akan dimintai
' - pertanggung jawaban tentang kepemimpinannva. Imam odalah
seorang pemimpin dan akan ditanyakan tentang yang
dipimpinnya (rakyat), seorang laki-laki adalah sebagai pemimpin
di dalam keluarganya dan akan ditanykan kelak di akhirat
tentang rakyatnya (keluarganya). Dan seorang istri adalah
menjadi pemimpin di dalam rumah suaminya da.1 akan ditanykan
tentang rakyatnya (anak, harta dan tanggung jawabnya sebagai

istri). (HR. Bukhart)
Kepala sekolah didalam instansi sekolah adalah merupakan pimpinan
* tertinggi. Sehingga seluruh kebiiakan dan sepak terjangnya adalah merupakah
cermin bagi instansi tersebut. Oleh karena itu, sikap dan perilaku kepala
sekolah harus tetap terkontrol dan sesuai dengan koridor hukum. Kesalahan
" dan kekeliruan yang dilakukan kendatipun sedikit akan berakibat fatal
terhadap laju péndidikan. Kesalahan yang dilakukan oleh orang yang bukan
ahli dalam péndidikan dapat merusak satu generasi dan akibatnya akan terus
berlanjut. Hal tersebut sejalan dengan dengan hadist Nabi Muhammad Saw,

vang diriwayatkan oleh Bukhari, yang berbunyi:

It Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Mamul Al-Bukhan
(Arab, Darul Thya’il Kutub Al-Arobiyah, 220 H) jus I, him: 160.
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Artinya : Rasulullah S AW bersabda: Jika suatu amanah disia-siakan maka
tunggulah kehancurannya, A’rabi berkata “bagaimana yang
dimaksud dengan menyia-nyiakan amanah” ? Nabi bersabda “
apabila suatu perkara diserahkan kepada orang yang tidak sesuai
dengan bidangnya, maka tunggulah kehancurannya”. (HR.
Bukhari)' '
Hal senada sebagaimana diungkapkan oleh imam Syafi’i, yang berbunyi:
- L] L] o Ao
Gasdt 435 I 355
Artinya : Satu kesalahan yang dilakukan oleh seorang guru dan atau
' . pemimpin adalah merupakan bibit dosa yang akan terus turun
temurun.’ '
Fungsi Kepala Sekolah
~ Sebagai seorang pimpinan lembaga pendidikan, kepala seckolah
dituntut untuk bersikap profesional. Kepala sekolah tidak hanya dituntut
* mempunyai gaya dan nilai-nilai yang diperlukan di dalam masyarakat, akan
‘tetapi juga menguasai prinsip-prinsip modern. Di kaitan ini, seorang
pemimpin profesional haruslah menguasai visi, misi, serta program-program
yang tcl‘;ih disepakati. Oleh karena itu, seorang pemimpin yang profesional
harus menguasai -dan mengembangkan struktur organisasi pendidikan yang
efesien sehingga sumber daya yang tersedia baik sumber daya manusia

maupun sumber dana serta infrastrukiur lainnya dapat dimanfaatkan seoptimal

12 1bid, him: 21.
B 1pid, him: 1301



mungkin sehingga para pelaksana di dalam organisasi baik pada tingkat mikro
yaitu sekolah, maupun pada tingkat masyarakat lokal (kabupaten) dapat
memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia sebaik-baiknya untuk
meningkatkan mutu pendidikan.' |

Dalam perkembaﬁgan “ selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan |
masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah sedikitnya harus
mampu berfungsl sebagai motivator, supervisor, administrator, innovator,
leader dan edukator. |

* a. Kepala Sekolah Sebagai Motivator S

Sebagai motivetor, kepala sekolah harus memiliki sn'iﬂlugi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenagakependld:kan dalam S
melaksanaken tugas dan tanggung jawabnya.' Motivasi merupakan salah - -
satu fal;tbr yang cukup dominan yang dapat menggerakkan faktor-faktor |
lain ke arah efektifitas kerja.

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam menjalankan
fungsinya sebagai motivator: |
1) . Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan

yang dilakukannjra men-arik, dan menyenangkan, "

4 HAR. Tilaar, Op Cit, him: 160.
1 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Profesional, him: 118.
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Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan

kepada para tenaga kependidikan sehingga mereka mengetahui

- tujuan mereka bekerja.

Para tenaga kependidikan harus diberitahu tentang hasil dari setiap
pekerjaannya.
Pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun hukuman perlu

diberikan jika dibutuhkan.

'Usahakan memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dengan jalan

memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasa aman, mengatur
pengalaman sedemikian rupa sehingga setiap pegawai memperoleh
kepuasan dan pengl:afgaan.w

Kepala Sekolah Sebagai Supervisor -

Untuk memperoleh kemampuan memimpin seperti yang diharapkan

kepala sekolah harus mampu menciptakan kerja sama dengan wakil
kepala sekolah  schingga secara  bersama-sama  dapat
mengembangkan sekolah seu_tuhnya secara koprehensif dan terpadu.
Hal tersebut dapat terwujud dan terealisir apabila kepala sekolah
telah fneniiliki prinsip-prinsip sebagai supervisor, yang meliputi:

(a) Supervisi bersifat memberikan biﬁbingm dan membirikan

bantuan kepada guru dan staf sekolah lain untuk mengatasi

'8 Ibid., him: 121.
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masalah dan mengatasi kesulitan, dan bukan mencari-cari

kesalahan.

Pemberian bantuan dan bimbingan dilakukan secara langsung,
artinya bahwa bimbingan dan bantuan tersebut tidak diberikan
secara langsung tétapi harus diupayakan agar pihak yang
bersangkutan tanpa dipaksa atau dibukakan hatinya dapat
merasa sendiri serta sepadan dengan kcmampua_q untuk dapat
mengatasi sendiri. “

Apabila pengawas atau kepaia sekolah merencanakan
memberikan saran atau umpan balik, sebaiknya disai;lpaikan
sesegera mungkin agar tidak lupa. | )
Kegiatan supervisi sebaiknyé dilakukan secara berkala
misalnya 3 bulan sekali, bukan menuruf minat dan kesen_lpatan
yang dimiliki pengawas satu atau kepala sekolah. |

Suasana yang terjadi selama supervisi berlangsung hen;ialmya
mencermirkan adanya hubungan yang- baik antara supervisor |
dan yang disupervisi.

Untuk menjaga agar apa yang difakukan dan yang ditemukan

tidak hilang atau térlupakan, sebaiknya supervisor membuat
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catatan singkat, berisi hal-hal penting vang diperlukan untuk

membuat laporan.'’

" b. Kepala Sekolah Sebagai Adminstrator
Sebagai administrator, kepala sekolah bertanggung jawe'tb terhadap
kelancaran pelaksanaan pendididkan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh
_karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala
sekolah hendaknya memahami, menguasahi dan mampu melaksanakan
kegiatan—kegiatén yang berkenaan dengan fungsinya sebagai

. administrator. kegiatan-kegiatan tersebut meliputi membuat perencanaan,

kepegawaian dalam organisasi sckolah.'® -

1) Membuat perencanaan

Perencanaan yang periu dilakukan oleh kepala sekolah, -«

diantaranya menyusun progran; tahunan sekolah, yang mencakup
program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, dan
penyediaan fasilitas-fasilitas pendidikan ‘yang  diperlukan.
Perencanaan ini selanjuimya dituangkan dalam rencana iahunan

sekolah yané dijabarkan dalam dua program semester. Adapun

7 Suharsimi Arikunto, Dasar - Dasar Supervisi, ( Jakarta : Renika Cipta,
2004 ), him : 19 - 21,
'® Ngalim Purwanto, Op Cit, hlm: 106.
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bidang-bidang yang menjadi komponen dalam penyusunan program
sekolah, meliputi:

(a) Progralﬁ pengajaran

(b) Kesiswaan

(c) Keuvangan

(d) Sarana dan prasarana

2)  Menyusun Struktur Organisasi Sekolah

- Penyusunan organisasi merupakan tanggung jawab kepéla
seckolah sebagai administrator pendidikan. Sebelum ditetapkah,
pcnyurwmn orgamnisasi itu wbaﬂmja dnbab;'-f bersama-sama dc:rgtm
seluruh anggota agar hasil yang diperoleh benar-benar merupakan
kesébakatan bersama. Dalam penyusunan organisasi, ada beberapa
yang perlu di perhatikan yaitu struktur orgénisasi disusun secara
sederhana, fleksibel tapi bersifat permanen, memiliki tujuan yang

jelas dan memiliki batasan tugas dan tanggung jawab yang jelas.lg

] 3)' | Kepala Sekolah Sebagai Koordinat(ﬁ Dalam Organisasi Sekolah
| _ Adanya koordisi serta pengarahan yang baik dan
berkelanjutan dapat menghindarkan kemungkinan terjadinya
persaingan yang tidak schat antar bagian atau personel sekolah.

Pengkoordisian ini merupakan wewenang dari kepala sekolah.

' Yusak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
2005), hlm: 122-123.
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Untuk itu, kecakapan kepala sekolah mutlak diperlukan. Dengan
adanya koordinasi dan pengarahan dan kepala sekolah,. maka terjalin

‘kesatuan, keselarasan, dan lingkungan sekolah yang kondusif.

4) Kepala Sekolah Mengatur Kepegawaian Dalam Organisasi Sekolah

Berbagai tugas yang berkenaan dengan kepegawaian

" sepenuhnya merupakan wewehang kepala sekolah. Dia memiliki
wewenang untuk mengangkat pegawai, mempromoéikaxmya,
menempatkan, atau menerima pegawai baru, baitk guru, pegawai tata
usaha, ataupun pembimbing. ekstra kurikuler, Dalam melakukan
o Sermaza '-.mweﬁﬁ;ﬁg tersebui, lmpa!,.a selcolah - hendalnya kerja samal
dengan para stafnya, misalnya dengan bagian tata usaha, wakil
kepala sekolah, pengurus OSIS, koordinator kunkulum sekolah dan
sebagainya. Selain itu, kepala sekolah harus juga harus bijaksana
dalam mengjadapi pegawainya, mendengarkan kelu_haﬁékeluhan
mereka, mencarikan jalan keluar dari hambatan-hambatan yang
dirasakaﬁ oleh mercka dalam melaksanakan tugasnya, serta
melibatkan mereka dalam kegiatan yang berhubungan dengan -

sekolah, baik lingkung;m intern maupun lingkungan ekstern. -
¢. Kepala Sckolah Sebagai Inovator
o Dalam melakukan fungsinya sebagai sebagai innovator, kepala

sekolah harus memiliki srategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
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harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan
di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang
inovatif.*® |

Sebagai innovator, kepala sekolah harus rﬁampu mencari,
menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharvan di sekolah. Selain
itu, ia harus mampu beradaptasi dan bersifat fleksibel dalam menghadapi
situas'i ‘baru, sertar berusaha menciptakan suasana kerja yang
menyenangkan dan bisé memudahkan tenaga kependidikan untuk
beradaptasi dengan tugasnya. Hal tersebut akan memdorong tenaga
kependidikan untuk mengembangkan diri secara maksimal dan opﬁmal .
sehinggé‘akan meningkatka_m mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di

sekolah,

d. Kepala Sekolah Sebagai Leader (pemimpin)

Sebagai leader, kepala sekolah diharapkan tidak hanya berdiri di
samping sambil menonton apa yang sedang dan ak m dilakukan oleh staf
dan tenaga kependidikan lainnya, melainkan memberikan dorongan dan
memacu (té prod), berdiﬁ di depan dan memberikan kemudahan untuk

kemajuan serta memberikan inspirasi organisasi dalam mencapai tujuan.?!

X E. Mulyasa, Menjadi Kepala Profesional, Loc Cit, him: 118.
2! Wahdjosumidjo, Op Cit, him: 104,
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Tugas kepala sekolah selaku pemimpin ialah membantu para gura
mengemﬁangkan kesanggupan-kesanggupan mereka secara maksimal dan
menciptakan suasana hidup sekolah yang schat dan mendorong para guru,
pegawai tata us_a_ha, murid-murid dan orang tua murid untuk
mempersatukan kehendak, pikiran dan tindakan, dalam kerja yang efektif
bagi tercapainya tujuan-tujuan sekolah.?” Misalnya dengan memberikan
dukungan yang dibutuhkan oleh mereka, berupa, fasilitas, waktu,

peraturan, suasana, dan lingkungan sekolah yang kondusif.

e. Kepala Sekolah Sebagai Edukator(Pendidik)
Di samping sebagai pempina:rz lembaga, kepala sckeolah  adalak
| sebagai pendidik. Kepala ;ékolah dengan kapasitasnya sebagai seorang
pendidik adalah mengemban tugas yang tidak ringan. Tugas-tugas
pendidik secara umum yaitu melaksanakan perencanaan, pelatihan, .
: pengelolaan, -pt'milaian,pengawasan,pelayanan teknis, penelitian | dan
pengembangan, rian hal-hal lain dan rangka mengembangkan kualitas
pembelajaran.
Setiap pendidik dan tenaga kependidikan mempuhyai kewajiban,
yaitw: | |
1) Menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan

kepercayaan yang diberikan kepadanya.

?2 Ngalim Purwanto, Op Cit, hlm: 74.
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2) Melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
3) Meningkatkan kemampuan profesional yang meliputi kemampuan
Ainteiektual, integritas pribadi, dan interaksi sosial baik di lingkungan

kerja maupun di masyarakat.>

3. Keterampilan kepala sekolah
Keberhasilan pencapaian tujuan institusional akan sangat bergantung
pada kepemimpinan kepala sekolah. Dan hal itu akan sangat bergantung
kepada profesionalitas kepemimpinan kepala seckolah sebagai pimpinan
tertinggi dalam suatu lembaga sekolah. Dan untuk menunjang terhadap
icberhasilan  kepemimpinan kepala sekoiah dalam mengeiola lembaga
~ pendidikan ada beberapa hal yang harus dan mesti dimiliki oleh keﬁala
sekolah, yang meliputi: | -
a. Perumusan visi

b. Mengembangkan organisasi sekclah berdasarkan prinsip lembaga layanaﬁ

dan mengembangkan kelembagaan | | |
c. Melakukan komunikasi internal, dalam konteks internal marketiné, yaitu
dalam arti bahwa semua staf dan guru menguasai visi, misi',. dan tujuan
sekolah sehingga mereka memiliki motivasi. dalamn  melaksanakan

tugasnya; dan komunikasi eksternal dalam konteks external marketing,

ks Departemen Agama RI, Dasar, Fungs: dan Tujuan Pend:drkan Nasional,
(Jakarta: Majelis Pertimbangan dan Pemberdayaan Pendidikan Agama dan
 Keagamaan (MPSA) 2005), hlm: 23.
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yaitu dalam arti bahwa orang tua siswa dan masyarakat memahami visi,
misi, dan tujuan sekolah sehingga mereka berperan serta dalam upaya
peningkatan muI;u pendidikan.

d. Memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan

e. Mengelola konflik dan melaksanékan pemecahan masalah.*

Agar kepala sekolah secara efektif dapat melaksanakan fungsinya
sebagai pimpinan tertinggi dalam institusi pendidikan, kepala sekolah harus
memahami dan mewujudkan ke dalam tindakan atau prilaku nilai-nilai yang
terkandung dalam tiga keterampilan
a. Technical Skills

1) Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur, dan
teknik untuk melaksanakan kegiatan khusus tersebut

2) Kemampuan untuk memanfaatkan serta mendaya—gunakan ‘sarana,
pera.létan yang diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifat
khusus tersebut. |

b.. Human Skills

1) Kefnampuan untuk memahami prilaku manusia dan proses kerja
sama.

2) Kemampuan untuk memami isi hati, sikap dan motif orang lain,

* mengapa mereka berkata dan berprilaku

3) Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif.

* Ibid,, hlm: 18.
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Kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif,
praktis dan diplomatis.

Mampu berprilaku yang dapat diterima.

c. Conceptial Skills

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Kemampuan analisis.

Kemampuan berfikir rasional.

Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsepsi.

Mampu menganalisa berbagai kejadian, seﬁa mampu -mernahami'
berbagai kecendrungan.

Mampu lmengantisipasi perintah.

Mampu mengenali macam-macam kesempatan dan i;roblcm-

problem sosial.?®

B. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar Kitab Kuning

1. Motivasi Belajar Kitab Kuning

Motivasi merupakan salah faktor yang turut menentukan keefektifan

pembelajaran. Callahan and clark (1988) mengemukakan bahwa motivasi’

adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkzh laku

kearah suatu tujuan tertentu. Peserta didik akan belajar dengan baik apabila

~ ada faktor pendorongnya (motivasi).”® Dalam hal ini guru dan kepala sekolah

23 Wahdjosumidjo, Op Cit, him: 101.
% Loc Cit., him: 112.
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memilki peran penting dalm meningkatkan motivasi belajar pserta didik.
Karena guru berinteraksi langsung dalam proses pembelajaran, dan kepala
sekolah sebagai motivasi bagi kemajuan sekolah.

Peningkatan motivasi belajar peserta didik terkait dengan peran kepala
sekolah sebagai motivator. Karéna itu, maka kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Upaya
kepala sekolah dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik;
mencakup ruang belajar, perpustakaan, ruang laboratorium dan liﬁgkungan’
sekolah yang nyaman dan menyenangkan. Selain itu, kepala sekolah dan
pihak sekolah harus memberikan penghargaan secara tepat, efektif dan efesien
kepada peserta didik yang berprestasi. Upaya lain yang bisa dilakukan adalah
dengan penyediaan fasilitas dari sumber belajar, sehingga peserta d1d1k akan
termotivasi untuk belajaf dan peningkatan mutu pembelajaran bisa
diwujudkan '

Selain upaya-upaya yang telah disebutkan di ate;s, ada beberapa upaya
yang bisz:_ dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pemﬁeiajaran, terutama dalam meningkaﬂcan kinerja tenaga kependidikan dan
prestasi belajar peserta didik, antara lain sebégai berikut :

 Pertama: mengikutsertakan guru-guru dalam penataran, untuk

menambah wawasan para guru. 'Kepala sekolah juga harus memberikan

27 Ibid., him: 120.
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kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Keduua, Kepglg sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi
hasil belajar peserta didik untuk lebih giat belajar, kemudian hasilnya
diumumkan secara terbuka dan'diperlihatkan di papan pengumuman. Hal ini
bermanfaat untuk memotivasi para peserta didik agar lebih giat belajar dan
meningkatkan prestasinya.

Ketiga, Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengén
Vcara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai
waktu yang telah diten.tu}can_, serta memanfaatkannya secara efektif dan
efesien untuk kepentingan pembelajaran.”®

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, kepala sekolah hafus
mengembangkan tenaga pendidikan, terutama berkaitan dengan dengan
pembagiaﬁ kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk mengikuti berbagai
pendidikan dan pelatihan secara teratur; revitalisasi Mmyaw&ah Guru Mata
Pelajaran (MGM™), Musyawarah Guru Pembimbing (MGP), dan Kelompok
Kerja Guru (KKG); diskusi, seminar, loka karya, dan penyediaan sumber
belajar.?®

Kepéla' sekolah harus melaksanakan supervisi pendidikan: Supervisi

yang dilakukan berupa program klinis, supervisi non klinis, dan program

8 bid,, him; 100-101,
*? Ibid., hlm: 102,
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supervisi ekstrakurikuler. ** Kegiatan supervisi tersebut, dalam rangka
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan pengembangan sekolah.

Pada pﬁnsipnya, setiap tenaga kependidikan (guru) harus disupervisi
secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumiah guru cukup
banyak, maka kepala sekolah dapat ‘meminta bantuan wakilnya atau guru
senior untuk membantu melaksanakan supervisi.*'

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap
tenaga kependidikan khususnya guru discbut supervisi klinis, yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan menil;gkatkan kualitas
: pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif.*?

Teknik supervisi Bisa diiakukan secara perorangan atau kelompok,
dengan kegiatan antara laiﬁ melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas,
pembicaraan induvidual, dan simulasi pembelajaran. >

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan kinerja pendidik, kepala
sekolah juga perlu melakukan evaluasi, khususnya evluasi yang dilakukan
secara intern atau‘sering juga disebut evaluasi diri. Bebrapa hal yang harus
di-e.valuasi anta;a visi, :frlisi, tu-juan, dan terjet yang telah direncanakan,
" kurikulum pembelajaran, penilaian kemajuan belajar, bimbingan dan layanan

bagi para pelajar, sumber daya manusia, sumber pendukung (dana, sarana ,

30 Ibid.. him: 112.
" {bid., him: 115.

32 1bid, him: 111.
3B thid hlme 112
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pmsarﬁna), lingkungan atau kampus belajar, dan pengelola lembaga. Dengan
adanya evaluasi, maka kepala sekolah akan mengetahui kelemahan,
penyimpangar, kékuahn dan peluang. Sehingga sedini mungkin untuk
diperbaiki, dan dikembangkan lebih lanjut.>* Dengan adanya levaluasi tersebut,
maka upaya peningkatan muti pembelajaran di sekolah akan Iebih mudah
untuk dicapai. |
Selain hal-hal yang telah disebutkan di atas, upaya kepala sekolah
.dalam metﬁngkatkan mntu pembelajaran khususnya hal yang berkenaan-
dengan kitéb kuning adalah dengan memberikan gambaran kongkrit tentang
kontribusi kitab kuning dalam memahami teks-teks ilmu syari’ah yang
berorientasi tethadap Al-Qur’an dan Hadist. Seperangkat ilmu-ilmu tersebut,
adalah meliputi; kosa kata bahasa arab, serta grainatika arab, misa]nya nahwu,
shorrof, balaghah, manthiq, dan ushul figh dan ilmu-ilmu agama lainnya.
. Kitab Kuning
Kalau kita mau bicara pondok pesantren maka seyogyanya kita akan

berbicara tentang kitab kuning yang kenyataannya adalah sebagai bentuk ciri

‘khas dapan perjalanan proses pembelajaran  di pondok  pesantren.

. Sebagaimana dikatakan di dalam sejarah bahwa pestren telah mengajarkan
kitab-kitab kelasik, khususnya karangan-karangan madzhab 'syaﬁ;iyah,r yang
dalam hal im senng dikenal dengan kitab gundul. Sedangkan kitab gundul

34 Mastuhu, Op Cit, him: 87.
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sendiri adalah kitab kumng yvang berbahasa arab tanpa harkat sehingga
dinamai olch para santri dan masyarakat sebagai kitab gundul. Untuk dapat
membacanya seorang santri harus menguasai dulu ilmu alat yaltu nahwu dan
sharaf,*

Ppndok pesantren memiliki tujuna keagaan sesuai dengan pribadi sang
kiyai. Sedangkan metode pengajarag dan materi kitab yang diajarkan kepada
santri ditentukan oleh sejauhmana kedalaman ilmu pengetahuan sang kiayi
dan yang diperaktekkan sehari-hari dalam kehidupan. Ini menandakan bahwa

. tujuan dari pembelajaran di pondok pesantren lebih mengutamakan niat untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan yang bennanfaat (agar disebut sebagai ahli
dalam tlmu agama). Seseorang yang mengaji dlsarankan agar memantapkan
niatnya dan mengikuti pengajian itu semata-mata untuk menghilangkan
kebodohan yang ada pada diri manusia. | o

Secﬁra umum kitab yang diajarkan pesantren Jawa maupun Madura
adalah sama jenisnya. Misalnya, kitab-kifab figh seperti Sullam Taufig dan |

_ Safinatun Najah atau yang sering disebut dengan kitab Sullam Safinah. 3

Perlu diketahui bahwa dalam mempelajari kitab klasik ini bukan hanya sekedar
mambaca teks secara hitam putih, tetapi juga dituntut unutk memberikan

pandangan-pandangan atau penjelasan-penjelasan (inferpretasi) pribadi baik

* 35 HM. Amin Haedari, dkk, Mase Depan Pesantren. Jakarta. IRD Press. halm. 37.
3% Ibid, h. 40.
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mengenai isi maupun bahasa dari teks agar peserta didik bukan hanya belajar

materi tapi juga belajar memahami bahasa.’

. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitéb Kuning

Pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan nasional. Dalam konteks pembaharvan pendidikan, ada tiga
isu utama yang perlu disoroti, yaitu pembaharvan kurikulum, peningkatan
kualitas pembelajéran, dan efektifitas metode pembelajaran. * Pembelajaran
merupakan kegiatan utama sekoléh, yang dalam pelaksanaannya sekolah diberi
kebebasan memilih strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang
paling efektif, sesuai dengan karakieristik mata peiaj@ peserta didik, guru,
serta kondisi nyata sumber daya yang tersedia dan siap didayagunakandi
sekolah.*® Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas
hasil pendidikﬂ@ |

Dengan adanya otonomi dalam pengelolaan lembaga pendidikan, sekolah
diharapkan dapat melaksanakan proses | pembelajaran yang efektif, dapat
mencapai tujuan yang dihmpkan, n_1ateri yéng diajarkan relevan dengan
kebutuhan masyarakat, berorientasi pada hasil (0wt pur) dan dampak (ot éam), ,
serta melakukan penilaian, pengawasan, dan pemantauan secara ferus menerus

dan berkelanjutaﬁ. Hal tersebut diperiukan untuk menjamin mutu secara

3 0p Cit, h. 40.
3% Nana Sudjana, Op Cit, him: 43.
* Nur Hadi, Op Cir, him: 1.
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menyelurvh * (fotal quality), dan menciptakan proses perbaikan yang
berkesinambungan (continous improvement), karena perbaikan tak pernah kenal
kata berhenti. |

Otononomi sekolah juga berperan dalam menampung consensus umum
tentang pemberdayaan sekolah yang meyakini bahwa untuk meningkatkan
kualitas pendidikan sedapat mungkin keputusan dibuat oleh mereka yang berada
digaris depan (line staf), yang bertanggung jawab secara langsung terhadap |
pelaksanaan kebijakan, dan y%nng terkena ékibat—akibat kebijakan tersebut, yaitu
guru dan kepala sekolah.*

Kepola sekolah adalah guru yang mendapatakan tugas tambahan sebagai
kepala sekolah. Kompleksnya tugas-tugas sekolahr membuat tenaga ;,itu tidak
mungkin lagi berjalan baik, tanpa kepala sekolah yang profeswnal dan bemwa
inovatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah dalam
menmgkatkan lulusan ditentukan oleh kapasitas kepalanya, disamping adanya
guru-guru yang kompeten di sekolah jta?

Kepala sekolah merupakan motor penggerak -dan penentu arah kebijakan
sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sckolah dan pendidikan
dapat direalisasikan. Untuk itu diperlukan kepala sekolah yang inovatif, kreatif,

dan mampu memiliki 1de—1de dan inisiatif yang mampu menunjang perkembangan -

© fbid, blm: 63.
! Sudarwan Danim, Op Cit, him: 145,
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sekolah. Hal tersebut sebagaimana terkandung dalam firman Allah dalam Q.S. Al-

Bagarah: 148 yang berbunyi :°

) 5 w "

EESE R oy e P P
Artinva : dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya(sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam membuat)
kebaikan. Dimana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan
kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa

atas segala sesuatu. (Q.S. Al- Bagarah : 148).

Ayar di atas mengajarkan umat manusia untuk berlomba-lomba dalam
kebaikan., Begitu juga dengan kepala sekolah scbagai pemimpin lembaga
pendidikan harus bersifat kompetitif. Terlebih lagi, peréepaxan purkembangan

| iﬁnu pengetahuan dan tekhnologi menuntut kepala sekolah untuk tidak lagi
menerima suatu perubahan sebagaimana adanya, tetapi harus berfikir untuk
membuat perubahan di sekolah. Hal tersebut dalam rangka meningkatkan mutu
pembelajaran dan pendidikan di sekolah.

7 Sebagai pengelola lembaga pendidikan, kepala sekolah harus mampu
“menjemput bola” dén-“mengelola bola”. Oleh karena itu, ld. harus menciptakan
strategi pencapaian tujuan pendidikan yaﬁg mudah dipahami, diikuti, dan
dikembangkan .ol.(:h j)ara petugas sesuai dengan posisi dan peran serta tanggung

jawabnya masing-masing.*?

2 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidkan Nasional Dalam
Abad 21, (Yogyakarta: Sofiria Insani Press, 2004), hlm: 69.
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Untuk meningkatkan mutu sekolah, kepala sekolah mampu memobilisasi
sumber daya sekoah, dalam kaitanya dengan perencanaan dan evaluasi program
sekolah, pengeml;angan kurikulum, pembelajaran, pengelolgan ketenagaan,
sarana dan sumber belajar, pelayM siswa, hubungan sekolah dengén
masyarakat, dan penciptaan iklim serkolah.43

Ada beberapa upaya yang dapat silakukan untuk dapat 'reningkatkan
kualitas pembelajaran. Hal tersecbut antara lain peningkatkan aktivitas dan
kreativiktas peserta didik, peningkatan d131phn belajar, dan pemngkatan motivasi

belajar.*

1. Peninglntan Akiivitas dan Kreativitas Peserta Didik
Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas |

dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belajar. Dalam hal ini dibutuhkan lingkungan yang kondusif, diﬁzana peserta -
didik dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas belajarnya secara
optimal, sesual dengar-l kemampuannya masing-masing. Gibbs (1972)
berdasarkan penelitiannya menyimpulkan bahwa Kkreativitas ~ dapat
dikembangkan dengan memberikan kepercayaan, komunikasi yang bebas,
pengarahan diri, dan per_:gawasan yang tidak-terlalu ketat. Hasil penelitian

| tersebut dapat diterapkan atau ditransfer dalam proses pembelajaran.*’

* E. Mulyasa, Menjadi Kepala Proﬁas:onal Op Cit, him: 182,
* Ibid., hlm: 105.
% Ibid., hlm: 106.
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Untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik, seorang
guru dalam proses pembélajaran tidak diperkenankan mempraktekkan adanya
favoritisme,kognit.if atau belajar sepihak seperti dalam praktek pembelajaran
gaya bank (guru memberi, murid menerima, dan guru tidak tahu, murid tidak
tahu). Akan tetapi, masing-masing seluruh civitas pelaku pendidikan saling
berintegrasi, mengisi dan melengkapi. Masing-masing tidak boleh alergi
terhadap kritik, saran dan wrun rembuk pendapat dan pemikiran ke arah
inovatif- konstruktf. * Model pembelajaran seperti ini menuntut adanya
partisipasi aktif seluruh komponen intelektual yang ada di sekolah, terutama

kepala sekolah dan guru.

2. Peningkatan Disiplin Sekolah

Disiplin sekolah dapat diartikan sebagai keadaan ketika dimana guru,

staf sekolah dan peserta didik yang tergabung dalam sekolah, tunduk kepada
peraturan yang telak ditetapkan denéan senang hati. |

" Dari pengertian di atas nampak bahwa disiplin sekolah bertujuan

untuk membantu peseria didik menemukan dirinya; dan mengaiisi, serta

I;lencegah timbulnya problem-problem disiplin, dan berusaha menciptakan

situasi yang menyenangkan bagi kegiatah pembelajaran, sehingga mereka

mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan.*’

* Syamsul Arifin, Paradigma Pendidikan Berbasis Pluralisme dan
Demokrasi, (Malang: UMM, 2001), him: 200.
*7 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Profesional, Op Cit, him: 108.
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Untuk meningkatkan disiplin sekolah, kepala sekolah harus membuat
peraturan yang jelas dan tegas agar bisa dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
oleh pesérta didil;: dan lingkungannya. ® Dalam hal ini, kepala sekolah
bersama-sama guru bertanggung jawab mengarahkan apa yang baik bagi
peserta didik, dan berbuat apa _yaﬁg baik, hms ‘menjadi contoh, sabar dan
penuh pengertian. Sehingga membantu peserta didik bersikap disiplin dan

bergairah dalam proses pembelajaran.

~ * Ibid, hlm: 112.






BAB I

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan aturan-aturan baku (metode dan sistem) dari masing-masing ilmu yang

digunakan' seperti pendapat poerwadarminta, bahwa :

"Penclitian artinya kegiatan pengumpulan, penyajian data pengolahan dan
analisis yang dilakukan secara sistematis dan obyektif untuk memecabkan suatu
persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip
umum" 2

Sedangkan . metodologi adalah  ilmu y’-mg mempelajari | tentang | cara

pengumpulan penyajian data, pengolahan dan analisis yang dilakukan secara
sistematis dan obyektif untuk memecahkan masalah atau persoalan atau menguji
hipotesis untuk mengembangkan prinsip umum dengan metode ilmiah. Dalam
memperoleh data yang relevan dengan sasaran, maka persoalan yang akan diteliti
perlu adanya metode tertentu. Bertitik tolak dari pendapat di atas, maka penelitian ini
dimaksud mengun; kap dan mengetahui fenomena yang terjadi pada obyek dan
menyesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

menggunakan penelitian kualitatif.? »

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penélitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2000), him.1.

2 WIS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976),
hlm.735 )

? Lexy J. Moleong, Op. Cit., him.3
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Dari beberapa uraian di atas maka dalam penelitian ini penulis menggunakan

prosedur-prosedur penelitian sebagai berikut :

A. Pendekatan dan Jénis Penelitian

Jenis penelifian yang dipakai dalam skripsi ini adalah penelitian deskriptif’
kualitatif, penelitian deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan an-gka-angka.4

Penelitian ini dalam pengembangannya banyak melakukan penjajakan
yang berkaitan dengan gejala prilaku manusia dan corak religi serta kehidupannya
dan peﬁstiwa—peﬁstiwa khusus yang tak mudah ditela'ah melalui pendekatan
kuantitatif misalnya pengalaman keagamaan seseorang oleh karena itu peneliti
menggunakan penelitian kualitatif sebagai kajian dalam peneliﬁan.

Dalam hal ini metode fenomenologi yang berusah rﬁengungkapkan
pengalaman personal yang unik da!am kaitannya dengan situasi tertentu yang
dipandang paling efektif sebagai metode pendekatan dalam mengungkapkan
gejala-gejala yang timbul dalam diri manusia.

Sedangkan menurut Drs. Nur éyam MSI penelitian diarahkan kepada
definisi perelitian yahg holistik dan sistematik yang tidak beitumpu pada

pengukiran sebab penjelasan mengenai suatu gejala diperoleh pada peiéku yang

4 Ibid hlm.6.
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menafsirkan pada tindakannya dengan kata lain alat pengumpulan datanya adalah
peneliti sendiri.”

Dengan demikian peneliti adalah sumber dan alat serta instrumen
terpenting dalam metode penelitian ini, karena kecermatan, ketelitian, serta
kecakapan peneliti di dalam memahami, mengklasifikasikan dan mengambil
kesimpulan fokus masalah yang ada di lapangan adalah merupakan hal yang

sangat menentukan hasil dari penelitian ini.

Alasan Memilih Metode Kualitatif

Metode kualitatif yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terdapat

beberapa pertimbangan, diantaraﬁya :

Pertama, metode kualitatif menyajikan secara langsung hakikat hubungan:_
antara peneliti dengan responden.

Kedua, metode ini lebh peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai ya.ng djhédapi.(’ |

Ketiga, metode ,:'cualitatif apabila dibandingkan dengan metode kuantitatif

sangat jauh berbeda. Kualitatif menggunakan penelitién sesungguhnya (alamiah),

" disamping juga ilmiah. Sedangkan metode kuantitatif gampang direkaYaéa,

karena menggunai(an angka-angka (statistik) yang tidak alamiah (natural).

5 Ibid, him 2.
¢ Ibid, him.05
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Keempat, peneliti berasal dari Kabupaten Banajarnegara dan lokasi
tersebut sudah cukup dikenal oleh penulis baik letak geografis, adat-istiadat

ataupun kebudayaan schingga memudahkan proses pelaksanaan penelitian.

C. Lokasi Penelitian

Sebagaimana peneliti jelaskan pada bab I bahwa lokasi penelitian ini
adalah mengambil lokasi di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah (Putra)

Sukorejo Situbondo.

D. Alasan Memilih Lokasi

Pada dasamya ada dua alasan dalam menentukan suatu judul penelitian
yakni obyektif dan alasan subyektif.
1. Alasan Obyektif _

a. Desentralisasi pendidikan dalam konteks otonomi daerah menuntut peran
kepalé seckolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada lembaga
yang dikelolanya, hal ini menarik minat peneliti untuk mengetahui tentang
upaya kepala sékolah dalam meningkgtkan motivasi belajar terhadap kitab
kuning. |

b. Selama ini, peningkatan mutu pembelajaran selalu ditekankan pada péré;n
guru sebagai pendidik. Padahal kepala sekolah memiliki peran yaﬁg begitu

besar untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan menciptaka_n iklim
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sekolah yang kondusif dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa
terhadap kitab kuning.

¢. Judul tersebut i)enting dibahas karena manajemen kepemimpinan kepala
sekolah merupakan persoalan fundamental dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa terhadap kitab kuning di dalam lembaga pendidikan.

~ E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian kualitatif ini instrumen yang digunakan bukanlah alat ukir
yahg disusun atas dasar definisi operasional variabel-variabel sebagaimana
penélitian kuantitatif. Tetapi sebaliknya yang digunakan penelitian kualit'at?f ini
adalah manusia itu sendiri.”

Instrumen penelitian kualitatif ini menggunakan manusia itu sendiri
karena manusia memiliki kelebihan dari yang lain. Diantaranya dalam hal
kapasitas jiwa raganya dalam mengamati, menganalisa, melacak dan mencari
sumber informasi serta _fenoména. Di samping kemainpuanya - dalam
mengabstraksikan apa yang dilihat dan diamétinya menjadi suatu kajian yang

* komperhensif dan positif. -
- Peneliti adalah sebagai pemnan utama dalam instrumen penelitian tersebut
atau dengan kata lain peneliti sendiri berposisi sebagai pengumpul, pelacak dan
mengambil keputusan serta penemu fenomena dari penelitian ini. .l;vlisalnya dari

mulai observasi wawancara sampai kepada laporan hasil penelitian adalah

7 Sanafiah Faisal, Penelitian Kuantitatif Dasar-dasar dan Aplikasi, YA3, Malang, him. 29.
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partisifasi peneliti dalam hal yang tidak bisa dilepaskan oleh peneliti sedangkan
data dokumen dan alat-alat lainnya hanyalah pelengkap dan penguat dalam

penelitian ini.
F. Sumber Data

Untuk mencari sumber data disesuaikan dengan jenis. dafa yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer disebut juga data utama sedangkan data
| sckunder berfungsi sebagai alat dan pendukung terhadap sumber data yang utama.
Adapun sumber data yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Smﬁber data primer; data yang diperolch dari pengamatan langsung di tempat
penclitian | |
2. Sumber data sekunder; data yang diperoleh baik dari _k_e;'mstakaan, lernbaga

terkait maupun sumber-sumber lain.

G. Prosedur Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Guba dan Lincoln mengemukakan bahwa : "Tehnik pengamatan
(observasi) memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudiaﬁ -
mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana terjadi pada keadaan sebenainya".

Dan pengamatan (observasi) juga memungkinkan peneliti mencatat peristiwa
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dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data®

Karena menurut Lexy J. Moleong pada teknik ini didasarkan pada
pengalaman langsung yang memungkinkan peneliti yang memastikan,
mengamati sendiri serta mencatat peristiwa-peristiwa dalam situasi yang
berkenaan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang
langsung diperoleh dari data penelitian dengan mengecek benar tidaknya
informasi yang diferima.g

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks serta tersusun dari
beberapa proses b‘ioliogisf‘fudza_n ﬁwsikoligiss vang terperding ialah proses ingatan :
dan pengamatan. ”

Dalam pengamatan yang paling urgen sekati adalah mata dan telinga,
' kedua indra. tersebut memiliki kelemahan-kelemahan, namun untuk rﬁengatasi
kelemahan-kelemahannya peneliti mengatasi dengan cara:

Pertama, menyediakan catatan lapangan agar hasil pengamatan
* tersebut lebih kuat dan menyakinkan. |

Kedua, mengambil obyek yang sejenis, agar dalam jangka waktu yang -
' te;batas dapat disoroti obyek tersebut dari segi yang berbeda-beda.

Sedangkan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan ingatan peneliti

dalam hal ini menggunakan buku catatan (nofe book) schingga apa yang

® Ibid, him. 125 ,
® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 126.
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dilakukan dalam penafsiran datanya dapat dicetak kembali. Sebagai metode
ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenc;mena-fenomena yang diselidiki. Dalam gu-ti yang luas
observasi sebenamya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang ditakukan
baik secara langsung maupun tidék langsung.'

Tentang observasi {pengamatan) DR. Lexy. J. Moleong, MA. Dalam
bukunya, metodologi penelitian kualitatif, menguraikan beberapa alasan
mengapa obsefvasi dimanfaatkan sebesar-besarnya dalam penelitian kualitatif,
yaitu :

"Pengamatan mengoptimaikan kerﬁampuan peneliti dari segi motif,

kepercayaan, - perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya.
pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana

yang dilihat ol¢h subyek peneliti hidup pada saat itu menangkap arti
fenomena dari segi pengertian subyek menangkap kehidupan budaya dari

memunglunkan pcnchtl ‘merasakan apa yang dirasakan dan d]hayatl oleh

subyek 'sehingga memungkin pula sebagai peneliti menjadi sumber data,

pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui
bersama, baik dari pihaknya maupun dari subye ni

" Metode ini penulis gunakan untuk mengungkap atau memperoleh data

tentang kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo sekitarnya. -

10 Sutrisno Hadi, Metodo!ogr Research Jilid II, (Yogyakarta : Andi, 2001), him. 136.
. ' Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1989),
him. 86.
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2. . Metode Interview

Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud terientu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (inferviewee) yang
mémbedkan jawaban atas pertanyaan ini.'?

Wawancara pada dasarnya sama dengan dialog, berbincang-bincang, _
bertanya jawéb dan bertukar pikiran. Wawancara merupakan salah satu cara
yéng dlgunakan seseorang untuk tujuan atau tugas tertentu dalam
mendapatkan keterangan dan informasi yang diinginkan baik secara langsung
atew sevara tidak lamgsuﬂé,. Misalnya melatut telephone

Dalam kegiatan teknik wawanara ini merupakan tekhnik yang Raling
'm'endukupg dalam mencari data, informasi dan fakta yang dinginkan. Karena
dalam wawancara ini peneliti bisa menggali informasi dari informan serta
responden; | |

‘Sebagdimana telah dijelaskan di atas bahwa wawancara bukan saja
mengajukan tanya jawab struktural akan ftetapi juga bisa tidak bisa
berstruktural. Denganrdé-mikian lawan bicara atau obyek wawancara memiliki.
keleluasaan dalém ‘memberikan informasi dan mengemﬁkakan pendapét serta
pendiriannya tentang suatu permasalahan dan fenomena yang menjadi topik

wawancara tersebut. Hal ini juga akan sangat menguntungkan peneliti karena

2 Ibid, him. 135.
1* Sudirman Eka Ardana, Jurnalistik Dakwah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1995), him. 65.
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dengan demikian peneliti akan mendapatkan informasi dan data yang lengkép,
aktual serta fenomenologis atau bahkan mungkin dari wawancara tak
berstruktur tersébut peneliti akan mendapatkan temuan-temuan fakta baru
yang sebelumnya belum diketahui.'

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang upaya
kepala sckolah dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di
Madrasah Ibtic_laiyah Salafiyah Syafi’iyab (Putra) Sukorejo Situbondo baik
yang berkenaan dengan guru, .siswa, bukﬁ ajar, media, metode dan lain
sebagainya.

3." Metode E}okumentasi

Menurut Guba dan Lincoln dokumentasi merupakan sumber data yang -
lstabil kaya, dan mendorong. Juga berguna sebagai "bukti" untuk suatu
pengujian, Dén sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang
alamiah, sesuai dengan kontels:s.‘ls

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau var{ébel yang berupa
catatan, transkip, bt_]ku, .sugat kabar, majalah, notulen rapat, lengger, anggenda

-

dan sebagainya.

“ Ibid, him. 63.
3 Ibid, him. 161.



Dibanding dengan mefode lain, maka metode ini tidsk Jwoie st
dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masth teup, vclue
berubah.'® |

Dengan adnaya dokumentasi ini maka beban penelitian sedikit ringah
dan data yang diinginkan sesuai dengan yang diharapkan dan data-data
tersebut cukup kuat. Dokumentasi Iﬁempakan studi dokumen berupa data
tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentané

fenomena yang masih aktual.

Studi dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun dokumen,
memilil-milil dokumen sesuai dengen tujuan penelitian, 'menerangkan dan

mencatat serta menafsirkannya dan menghubungkan dengan fenomcna lain.”r
Tentang dokumentasi diapun menjelaskan manfaatnya sebagai berikut: —

"Pertama,  dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil,
kaya dan mendorong. Kedua, berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian.
Ketiga, berguna dan sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks.
Keempat, tidak reaktif sehingga tidak sukar ditemukan. Kelima, membuka
kesempatan untuk lebih memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuai
yang diselidiki",'®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dokumen atau hal-hal

Y

yang dibutuhkan guna memperjelas data penelitian.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelman Suatte Pendekatan Prala‘ek (Jakarta : Rineka
Cipta, 1998) him. 236-237.
7 Wardi Bakhtiar, Metodologi Penelitian lImu Dakwah, (Jakarta : Logos, 1997), him. 77.
'® Ibid, him. 161.
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H. Analisa Data _.

Datam skripsi ini, peneliti bertolak dari fakta informasi empiris (data) untuk
membangun konsep, hipotesis dan teon Dari fakia infonpasi ke konsep
merupakan suatu gerak melintas ketingkat abstraksi yang Ieﬁih tinggi, bukan
suatu penglﬁtungaﬁ tabulasi dari data yvang berasosiasi dengan konsep yang
ditemukan. Data yang terakumulasi di bawah suatu label itulah yang akhimya
dikembangkan menjadi pelﬁyataan—pernyataan tentang definsi nominal makna

' teoritis atau konteks subétantif dari suatu i:onsep.w

Secara umum, analisa dalam penelitian kualitatif bergerak secara induktif |
yaita _d:ar'.l-claﬁay’ﬁu'ﬂm meniiu ke tingkat abstraksi yang felb-h tinggi, termasuk: juga. "
melm sintesis dan mengembangkan teori (bila diperiukan dan datanya
menui_ljang).zlc o

| Analisa‘ data dalam penelitian skripsi ini adalah "Analisa komporasi

konstan". Analiéakkomporasi konstan yaitu suatu topik penelitian kadang-kadang

. didekati deﬁgan terleﬁih dahulu memformulasikan teori yang dideskripsikan

secara baik dan akurat schingga kegiatan penclitiannya kefak bisa terkonsntrasi
pada alokasi informasi yang sejalan déngan teori yang melandasinya.”'

Analisa data merupakan upaya mencari dan- menata secara sistematis catatan ’

hasil observasi, wawancara dan dokumen. Hal ini untuk meningkatkan

¥ Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar Dan Aplikasi (Malang : Yayasan Asih
Asuh, 1990), him, 90.

% Ibid, him. 39.

# Jbid; him. 108.
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pemahaman peneliti tenfang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai orang
lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjutkan dengan upaya-mencari makna.

Setelah itu, melakukan katagorisasi atau suatu tumpukan dari seperangkat
tumpukan yang disusun berdasarkan pikiran, perasaan, dan pendapat. Penulis lalu
mengadakan keabsahan data dan penafsiran data, mengolah hasil sementara
~ menjadi teori substantif yang disusun datam pernyataan argumentasi.

Proses analisa data dimulai dengan ﬁlenelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu : wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catetan lapangan, dokumen pribacli, dokumen Mﬁh, gambar, foto dan sebagainya.

Data yang sudah dipelajari dan ditelaah, maka langkah selanjutnya yaitu:
mengadakan reduksi kata yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan
pemnyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.
Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan
data??

Dalam pendekatan teori analisis data ini, peneliti mengkonsentrasikan
dirinya pada deskripsi yang rinci tentan sifat/ciri dari data yang dikumpulkan,

sebelum berusaha menghasilkan pernyataan-pernyataan teoritis yang lebih umum.

2 Ibid, hlm. 190. .
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L Pengecckan Keabsahan Penelitian

Langkah akhir penulis lakukan dalam pemyusunan karya ilmiah ini adalah
mengadakan pengabéahan data dan penafsiran data, mengolah hasil sementara
menjadi teori subtansif yang disusun dalam peryataan argumentativé.

Keabsahan data penulis iakukén untuk memperoleh temuan interpretasi
yang abash, dengan mengunakan empat teknik pemeriksaan,Yaitu: Pertama
Perpanjangan keikutsertaan (Paul Rock menyatakan bahwa teknik perpanjangan
keikutsertaanl mungkin sangat penﬁng dalam interaksi simbolik yang
memungkinkan peneliti menggunakan “dh‘i;’(SeJ!j)nya untuk menjelajahi proses
sosial). Kedua Ketekunan pengamatan ( Ketekunan pengamatan bermaksua untuk
menemukan ciri-ciri dan unsﬁr-unsur dalam situasi yang sangat relevaﬁ déngan
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memqtuskan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci). Ketiga Triagulasi.( Triagulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan s_esuafu yang lain diluar data itu untuk
-keperluan pengecekan' atau sebagai pembanding terhadap data itu). Keempat
Pemeriksaan sejawat Iﬁelalui diskusi ( Agar peneliti tetap mempertahankan sikap
jujﬁr, terbuka dan diskusi dengan teman seje;wat— ini _m_emberikan suatu
kesempatan awal yang baik untuk memulai penjajakan dan menguji hipotesis
kerja yang muncul dari pemikiran peneliti).>

Proscs analisis data dimulai dengan menelaah seluruh datayang tersedia

dari berbagai sumber, kemudian mereduksi dengan cara membuat abstraksi, berisi

# Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, him. 217
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beberapa rangkuman pokok, proses dan beberapa peryatsan informan. Tahapan

akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data.

. Tahapan—tﬁhapan Penclitian

Dalam tahapan penelitian ini dilakukan lima ﬁlmp, yaitu : 1) pengajuan
judul, 2) pengajuan proposal, 3) penilaian proposal, 4) proses penelitian, 5)
penulisan laporan

Pertama, pengajuan judul salah satu dari indikator latar belakang
permasliahatan yang terjadi dalam sutu penelitian yang akan dilaksanakén oleh
peneliti, kerana tampa adanya latar belakang tak akan terjadi rumusan masalah,
oleh keréna itu timbullah  suvatu judu! ”Upaya Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Kuning di Madrasah Ihtidaiyah
Salafiyah Syafi’iyah (Putra) Sukorejo Situbonde Tahun Pelajaran 2008-
2009”.

| Kedua, dalam éengajuan proposal kami buat dengan semaksimal mungkin
yang diajukan ke Fakultas Tarbiyah 1AIN Sunan Ampil Surabaya untuk mendapat
penilaian dari dosen yang teiah ditunjuk oleh pihak Fakultas Tarbiyah.

Ketiga, dalam waktu yaﬁg harus kami mengatahui hasil dari peﬁilaian
proposal dari dosen ternyata ada revesi dan petunju yang harus dipatuhi, yang
sebenarnya merupakan pengatahuan ‘ya.ng sangat berharga bagi mahasiswa. '

Keempat, pada tahapan ini pengumpulan data dilakukan lebih terarah sc_;suai

dengan penelitian. Setelah peneliti menentukan focus penelitian, peneliti
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menggunakan snowball sampling yang dimulai dengan wawancara dengan kepala

sebagai informen konci, diteruskan kepada informen lain yang dapat mendukung

data yang diperolehnya, sedangkan informen kunci terdiri dari satu orang kepala,
waka tata usaha, waka kurikulum, waka kesiswaan dan guru-guru serta siswa.
Dalam tahapan ini peneliti muia ﬁelakukan penelitian yang terfokus pada

Upaya Kepata Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Kuning di

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’ivah (Putra) éukorejo Situbondo Tahun

Pelajaran 2008-2009. -

. Pada dasarnya, penelitian merupakan pengkajian yang terkendali

(disciplined inguiry } dengan karakteristik sebagai berikut: N

1. Logika proses berpikir dinyatakan secara eksplisit, dengan menyéebut setiap
langkah, mulai dari pengumpulan data dan pengujign informasi sampai
penarikan informasi sehmgga dapat dikaji kembali. |

2. Informasi sebagzu bahan berpikir dikumpulkan secars sistematis dan objektif,
sisternatis apabila jenis dan jumlahnya lengkap sesuai dengan aspek masalah
yang dikaji. ,

3. Sifat keterbukaan (open-ended) terhadap koreksi, baik oleh pakar, sejawat,
'niaupun peneliti sendiri sehingga peneiitian pada dasarnya memiliki- sifat
mengoreksi diri sendiri (self’ correcting mechanism)

Di dalam membuat laporan penelitian ketiga ciri-citi umum tersebut
hendaknya tetap dijadikan landasan, sebab setiap penelitian dipersyaratkan

memenuhi :
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a. Mengikuti metode yang ketat (rigorous), yang secara disiplin berpegang teguh
pada aturan-aturan tertentu agar tercapai hasil objektif.

b. Heﬁdaknya sedapat‘ mungkin membatasi kekelirnan atau kesalahan (bias)
terhadap data yang dikumpulkan (gathring of data) terntama di dalam
memberikan tafsir (inrerpretation),

¢. Hendaknya mempublikasikan atau melaporkan hasil penelitian agar terbuka
terhadap kritik dari semua pihak untuk dibantah, ditolak,atau diteriina.— 24

Kelima, Sebagaimana diketahui, bahwa tahap terakhir yang merupakan
tahapan paling penting dalam préses pelaksanaan penelitian adalah tahap menulis
laporan . hasil | penelitian.. Betapapun,, pentingnya - tiori: dan. hipotesis. suatu

penelitian, atau betapapun hati-hati dan telitinya rancangan dan pelaksanaan-
| pepelitian itu, atau bagaimanapun hebatnya penemuan-penemuan peﬁelitian itﬁ,
seniua akan kecil hasilnya apabilah hasil penelitian tersebut tidak dilaporkan
secara tertulis. Peﬁeliti membutuhkan komunikasi dengan pihak lain sehingga
pengalaman penelitianya dapat menambah perbendaharaan untuk kepcntinganr

perkembangan ilmu pengatahuan. 2

* Nurul Zuriah, Metode Penelitian (Jakarta PT Bumi Aksara), hlm.105
2 Ibid, him. 255 '






BAB1V

LAPORAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah (Putra)
Sukorejo Situbondo
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syaﬁ’iyah (Putra) Sukorejo’ Situbondo
adaiah merupakan salah satu lembaga yang ada di bawah naungan Yayasan
pondok pesantren salafiyah syafi’iyah Sukorejo Banyuputih Jawa Timur.
Madrasah Ibtidaiyah (Putra) didirikan sejak tahun 1925 dengan visi dan misi
sebagai berikut: |
a. Visi
Visi Madrasah Ibtidaiyah Salaﬁyahr Syafi’iyah Putra Sukorejo
adalah terwujudnya insan yang beriman, bertagwa, berilmu, beramal, dan
berakhlaqul-karimah serta mampu untuk mengikuti Pendidikan lebih
lénjut. |
b. Misi
1. .Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlaquk karimah.

2. Mengembangkan potensi peserta anak didik agar menjadi anggota

masyarakat yang bertanggungjawab.

3. Mengikuti Pendidikan lebih lanjut.
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Maka Rumusan misi/upaya yang dapat dilakukan oleh Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’ivah Putra Sukorejo meliputi hai-hal sebagai
berikut :

P

Melaksanakan Pendidikan Agama Islam sebagai bagian internal dari

keseluruhan proses pendidikan di Madrasah.

b. Menyelenggarakan pendidikan Agama Islam di Madrasah dengan
mengintegrasikan aspek-aspek pengajaran, aspek pengalaman serta

penerapan nilai-nilai dan norma-norma akhlaq dalam perilaku sehari-hari.

¢. Melakukan penguatan posisi dan peran para guru di madrasah secara terus )
menerus, baik sebagai pendidik maupu sebagal pembimbing dan
penasehat juga sebagai komunikator an penggerak bagi tercitanya suasanz |

keagamaan yang kondusif di madrasah.

d. Melakukan upayééupaya secara berkesinambungan untuk menit_;gkatkan
| kualitas sumber daya inaﬁusia Madrasah (Karyawan, guru dan Siswa).
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyeh Syafi’iyah (Putra) sejak berdirinya
hingga sekaréng telah mengalami pergantian Kepala madrasah sebanyék t_ujuh
kali. ‘
Di bawah ini, peneliti akan menampilkan urutan Kepala Madrasah
sesuai dengan tahun dan masa jabatan:
1) Drs. Ihsan Shaleh : Tahun 1976 - 1980

2) Drs. Manshur Idris : Tahun 1980 - 1982
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3) Syalwa Arifin, BA : Tahun 1982 - 1990

4) KH. Muzakki Ridlwan  : Tahun 1990 - 1994

5) Drs. Abdullah Basﬁri : Tahun 1994 - 1998

6) Junaidi Djanarwi, BA : Tahun 1998 - 2001

7) Drs. Ach. Zaini Khazin  : Tahun 2001 - 2005

8) Abd. Aziz Zain : Tahun 2005 — sekarang

. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Salaﬁyah Syafi’iyah (Putra)

Seperti telab dijelaskan oleh penulis pada pembahasan sebelumnya,
bahwa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyvah (Putra) Sukorejo Situbondo
adalah lembaga di bawah naungan vayasan Pondok Pesantren Salafiyah

: Syaﬁ.’iyah Sukorejo dan berada dalam pengawasan dan binaan ':ABidaﬁg

Pendidikan. Sehingga struktur organisasinya adalah sebagai berikut:



TABEL I
STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH IBTIDAIYAH SALAFIYAH SYAFI’'TYAH

(PUTRA) SUKOREJO SITUBONDO

TAHUN AJARAN 2008-2009

PENGASUH
KHR. ACH. FAWAID AS’AD

KABID. PENDIDIKAN
Drs. MUDZAKKIR A. FATTAH,
M.Pd.
DMITE MADRASAH KFPALA MADRASAH
DULLAH BUSYIRI, M.Pd.T L. ABD. AZ1Z ZAIN
Ka. TATA USAHA
FATHULLA UFA -
KAUR KURIKULUM KAUR KESISWAAN KAUR UMUM
M’ALLIM SYAH, S50 IMAM JUNAIDI, S. Ag. AMINULLAH, S.Pd.I

Sumber Data :( Pr:oﬁl Madrasah Ibtidaiyah (putra))
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3. Keadaan Tenaga Edukatif dan Adminitratif MISS (Putra)

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah (Putra) memiliki 104 tenaga
pehgajar untuk sefnua kelas (kelas 1 — kelas VI) dan dikelola oleh 11 tenaga
administratif termasuk kepalé madrasah. |

| TABEL I
STRUKTUR TENAGA ADMINISTRATIF
MADRASAH IBTIDAIYAH SALAFIYAH SYAﬁ’WAH (PU'fRA)
SUKOREJO SITUBONDO

TAHUN AJARAN 2008-2009

E_..
Q‘

NAMA T, TANGGAL LAHIR| \ JABATAN. .} . TMT
1 | Abd. Aziz Zain Situbondo, 5-2-1964 | Kepala Madrasah { 101205
] 2 i Mu’aflim Syah, S.HI{ B. Wose, 25-4-1978 | Wakabag. Kurikulum| 011101
3 | ImamJunaidi, S.Ag.| Situbondc,5-10-1973 | Wakabag. Kesiswaan| 010899
4 | Aminuliah, S.Pdl | Lumajang, 18-5-1978) Wakanag. Humas | 070103
5 | Fathullah Ufa Sumenep, 9-5-1978 | KepalaTata Usaha | 010702
6 | Afifuddin, 8.Pdl Sumenep, 8-4-1973 | Staf Keuangan 2712058
7 | Abd. Basit Sampang,10-09-1980| Staf Kesiswaan 010106
8 .| Didik Fadli Sumenep,16-07-1978| Staf Kurikulum 010206
9 | Abd. Syukur _| Situbondo, 9-10-1979} Staf Kurikulum 0101C7
10 |} Luthfi Ghufron Jember, 14-10-1983 | Staf Kesiswaan 011207
11 | Asyrofil Anam Situbondo,  21-12-| Staf Administrasi | 010108
1988 :

Sumber Data : Profil MI

Di bawah ini, peneliti secara khusus akan menampilkan daftar guru-gusu
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah dan materi pelajaran yang menjadi

bidangnya dalam bentuk tabel;
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TABEL 111
DAFTAR TENAGA PENGAJAR
MADRASAH IBTIDAIYAH SALAFIYAH SYAFPIYAH (PUTRA)
SUKOREJO

NO NAMA Jabatan/Gol |T.Mengajar|Mata Pelajaran
1 Abd. Aziz Zain Guru/ 2d 1995 " Sharraf
2 Fathollah Kaur.TU/2a 2007

3 Mu'allim, S.HI Waka . Ku/2c 2001 Akhlaq
4 Junaidi, S.Ag. Waka.Sis/2c 1999 Nahwu
5 Aminuliah, 8.Pd! Waka. Um/2b 1999 Akhlag
6 M. Mukaffi Shaleh, BA. Guru/ 4a 1984 Tauhid
7 H. Abd. Mu'in Luthf Guru/ 3b 1987 Qur/Taj
8 Khairuddin Yehya Guru/ 3b 1988 Akhlag
9 Moh. Jazari Guru/ 3b 1588 Fighi
10 Drs. Maimun Djalil Guru/ 3¢ 1989 Fighi
11 Drs. Muzammil S. Guru/ 3c 1989 Tarekh
12 Abd. Wasik Guru/ 3a 1990 Akhiaq
13 Drs. Hidayatullah Guru/ 3c -1991 Qur/Taj
14 Moh. Hawali Sur Guru/ 3a 1991 Alkhlag
15 Maimyn Karyo Guru/ 3a 1991 Tauhid
16 | Drs. Rasyidi Guru/ 3b 1992 Fighi
17 | Shanhaji Mu'iz, S.Ag. Guru/ 3b 1992 Sharraf
18 Drs. Abd. Rahim Guru/ 3b 1992 Tarekh
19 Supandi Fajrin Guru/ 3b 1993 Nahwu
20 Moh, Zubaidi Hasan Guru/ 3b 1993 Akhlaq
21 H. Nuruliah, S.Ag. Guru/ 3b 1993 B.Arab
22 Drs. H. Hasan Fauzi Alco Guru/ 3b 1993 Aswaja
23 Abdullah Ali, S.Ag. Guru/ 3b 1994 B.Arab
24 Moh. Jauhari YS, S.Ag. Guru/ 3b 1994 B.Arab
25 Drs. Purnomo Kasidi Guru/ 3b 1994 Tarekh
26 | Matsari, S.Ag Guru/ 3a 1995 Akhlaqg
27 Syamsurijali, S.Ag. Guru/ 3a 1995 Nah/BMEK
28 H. Najibuddin Imam, S.Ag Guru/ 3a 1995 Tarekh
29 Mustakim Guru/ 2d 1995 Nahwu
30 Hasan Basri NZ. Guru/ 2c 1996 Tarekh
31 Moh. Maslawi Adwi A.Ma Guru/ 2c¢ 1996 Nahwu
32 Moh. Yamin Yusuf, S.Ag. Guru/ 3a - 1996 Tauhid
33 Abd. Syukur, S.Ag. Guru/ 3a 1996 Fighi
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34 Zainul Walid, S.Ag. Guru/ 3a 1997 Fighi
35 Drs. Abu Bakar Guru/ 3a 1997 Taj /qur
36 Syahiruddin Al-Fagih Guru/ 2d 1997 Nahwu
37 Badrusshaleh, S.Ag. Guru/ 3a 1997 Nahwu
38 | Ali Mufi, S.Ag. Guru/ 3a 1997 Nahwu
39 Sundari Adam Guru/ 2c 1998 " Qur/Taj
40 Ach. Ra'is Alwan, S.Ag. Guru/ 2d 1998 Fighi

41 Supriyadi Su'id Guru/ 2¢ - 1998 B. Arab
42 Moh. Zuhdi Noer Guru/ 2c¢ 1998 Nzhwu.
43 Moh. Salim, S.Ag. Guru/ 2d 1998 Alkhlaq
44 | AliMurtadla Awie, SH. | Guru/3a | 1998 | Nah/BMK
45 Burawi, S.Hi. Guru/f 2d 1998 Nahwu
46 Moh. Rusli, S.Ag. Guru/ 2d 1998 Qur/Taj
47 Moh. Khairul Anam, S.Ag. Guru/ 2d 1098 Sharraf
48 Abdul Majid Mansur, S.Ag. Guru/ 2d 1998 Aswaja
49 Fathurrahman, S.Ag. Guru/ 2d 1999 Nzhwu -~
50 Ach. Thahir 8. Ag. Guru/ 2d 1989 Q. Khat
51 Aliddin Syam ) Guru/2d 1900 Akhlag
52 Syamsul Arifin, S.Ag. Guru/ 2d 1999 Sharraf
53 | Ach. Rasyid, S.Ag. Guru/ 2d 1999 Fighi
54 Mahdi Hasan Guru/ 2b 1999 Nah/BMK
55 Moh. Umar Guru/ 2b 1999 Nahwu
56 Hanif Assuyuthy Gum/ 2b 1999 Sharraf
57 Bahriyadi Anshari Guru/ 2b 1999 Qur/Tej
58 Saiful Rizal HM, S.Ag. Guru/ 2d 1999 Aswaja
59 Moh, Rasyidi Mr, 8.Sos.I Guru/ 2d 1999 Sharraf
60 Ilham Saruji Guru/ 2b 2000 Akh/B.Arab
61 Syargawi “‘asin Guru/ 2b 2000 Tauhid
62 Achmad Hamdi Guru/ 2b 2000 Sharraf
63 Abd. Rahmen S.Ag Guru/ 24 2000 Qur/Taj
64 Suhari Guru/ 2b 2000 Nahwu
65 Ach. Duhri, S.Ag. Guru/ 2c 2000 Tauhid
66 M. Mukhtar S. Ag Guiu/ 2c 2001 Sharraf
68 | Mahfudh Guru/ 2b 2001 Aklaq
69 Ach. Supriyadi Guru/ 2b 2001 B. Arab
70 Erfan Jawahir Guru/ 2a 2002 Fighi
71 Fathurrahman, S. HI Guru/ 2¢ 2003 B. Arab
72 Imam Hanafi Guru/ 2a 2003 Nahwu
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73 Ach. Zayadi,S. Ag. Guru/ 2c 2003 Sharraf
74 Ach. Baidlawi S, Ag Guru/ 2c 2003 B.Arab
75 Wahyudi Al-Nashir, S.Ag. Guru/ 2¢ 2003 Q. Khat
76 Abd. Wahid Bukhari Guru/ 2a 2003 Tauhid
77 | Moh. Nashiruddin, S.Ag. Guru/ 2¢ 2003 Aswaja
78 Moh. Hamzah Guru/ 2a 2002 Qur / Taj
79 M. Junaidi Shaleh Guru/ 2a 2003 B. Arab
80 Hafidh Guru/ 2a 2003 Q. Khat/NAH
81 M. Mahsun Ilyas Guru/ 2a 2003 Tarekh
82 Iyus Ramdhani, S.Ag. Guru/ 2c 2003 Fighi
83 | Usman Guru/ 2a 2003 | Qur/ Taj
84 M. Masturi, S. HI. Guru/ 2¢ 2003 Tauhid
85 M. Baris Gura/ 2a 2003 Q. Khat
86 Badruddin, S. Pd. 1. Guru/ 2c 2003 Fighi
87 Shalehan, S. Pd. I. Guru/ 2¢ 2003 Tarekh
88 Syahrawi, S.Pd.i Guru/ 2c 2004 Sharraf
89 Suprivadi, 8. Sos. L Guruf ¢ 2004 Tauhid
90 | Jakfar Shadiq, S. HI. Guru/ 2¢ 2004 Khat/As
91 Abd. Rasyid, 8. HI. Guru/ 2c¢ 2004 Taj/Qur
92 | Suhamar Iskandar, S. Ag. BP 2004 '

93 Suwandi S. Ag. BP 2004

94 Hasan Basri BP 2004

95 | Wahyudi, S.PdI BP 2005

96 Abdillah, S.PdI BP 2005

97 Zubairi, S.Pd.1. BP 2005

98 Hamid 8. Ag. Gupek 2004

99 Abd, Wahid $. HI. Gupek 2004

100 | Anwari Gupek 2004

101 Syahri Gupek 2004

102 M. Yusuf. S. HI Gupek 2004

103 Muhaimin, S. HI. Gupek 2004

104 |Abd. Rahman Al-kayyis Guvak/2a 2007 Sharraf -

Sumber Data : (Profil Madrasah Ibtidaiyah (putra)}



SARANA PRASARANA DAN HUMAS

1. Sarana Prasarana
a. Daftar Ruang dan Luas

TABEL IV
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vo | sents Ruanga.n - I(‘:g? Pemanfaatan Ruang Kondisimsa
‘ = bipakall Tidak jJarang} Baik {Layak k
1 | Kelas 45 | 42 | a4s - - 42 1 3 | -

2 | Perpustakaan 1 | 400 1 - - ~ 1 - B
"3 Se,-baguna — m 1 : : : - :
4 | Kepala Madrasah 3 & b - - 1} - -
5 | Tata Usaha 1 16 1 - - 1 - -
6 | Guru 1 18 1 - - 1 - -
7 | BP/BK 1| 12 : - - - 1 -
8 | osM P PR DR R R DO R
9 | KM/WC Guru vl o -1 -1 -171]-
10 | XM/WC Murid 1] T 1 . - - 1 .
-11 { Gudang 1 2 1 - - - - -
12 | Bangsal Kendaraan | _ . . - - - - -

Sumber Data : Profil Madrasah Ibtidaiyah (putra))
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-b. Infrastruktur
. Tidak Kondisi
NO [Infrastruktur " Aymil l!(urang Lebih Baik | Layak [Rasak
{m2) [Permanen| ‘
1 | Pagar Depan 170 - - 170

2 | .Pagar Samping 170 - - 170 - -
. 3 | Pagar Belakang 170 - - 170 - -
4 | Tembok Penahan 70 - - 70 - -
S | Tiang Bendera 7 - - 7 - -
6 | Bak Sampah Permanen - - - - -
7 | Saluran Primer - - - - - -
8 | Saluran Keliling - - - - - -
9 | Gorong-gorong 35 - - - 35 ~
10 | Tempat Parkir 30 - ~ - 30 -
11 { Lapangan Upacara |1250 ~ - - 1250 -
12 | Lapangan Olah Raga |1250 ~ ~ - 1250 -
Jumiah 3152 - - 587 | 2565 -

Sumber Data :(Profil Madrasah Ibtidaiyah (putraj)

TABEL V

PERLENGKAPAN ADMINISTRASLTU MADRASAH
IBTIDAIYAH SALAFTYAH SYAFT'TYAH (PUTRA)

¢. Alat-alat Mesin Kantor

L’emanmatan . Kondisi Eliet_
NO Alat-Alat Jmh
1 | Komputer 4 - - - 1 1
2 | Warles 1 - - - - 1
3 | Megaphone 1 1 - 1 - -
4 | Sound Sistem |- 2 1 1 2 - -
5 | Dispenser 1 - - - -

Sumber Data :(Profil Madrasah ibtidaiyah (putra)}
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Pemanfaatan
NO [Fasilitas Jumlah |(Jml Buku | Sering |Sedang| Jarang
Judul J/Judul
1 | Buku Agamsa 9 1 - X -
2 | Buku Peng.Umum 6 1 - X -
3 | Buku Sastra - - - - -
4 | Buku Referensi i 1 X - -
5 | Kamus 1 1 X - -
6 | Inseklopedia 6 1 - - X
Sumber Data : Profil MI
2. HUMAS
1. Pengurus dan Keanggotaan Komite
NO . NAMA JABATAN DART UNSUR |
1 2 3 4
01. : Drsg y M[ : ][tjilz_hl Ketual Pengurus Pesantren |
02 Ach. Bathagi, M.H.L Sekretaris Ka. TU Pend. P282
03 | Kheirul Anami, S.Ag. Bendshara | oonooraraPend.
04 | Zainul Walid, S.Ag. Anggota Tokoh Pendidikan
05 Mukaffi Shaleh, BA. Anggota ‘Tokoh Masyarakat
06 Moh. Jazari Anggota Alumni P2S2
07 Ach. Dhuhri, S5.Ag Anggota Guru

Sumber -Data : Profil MI




TABEL V1

KEADAAN SISWA

MADRASAH IBTIDAIYAH SALAFIYAH SYAFI'IYAH:
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Kelasll Kelasll | Kelasl |- Kelas .‘ KelasV Juinlih

L Pl L Pl L PlL]P| L [P|L Pl L
01| <6 : ; - - N B
021 6 n . - g - B
031 7 |73~ B P n A 77
02| 8 |67 -lor|-]86 |- - - 107 - 170
os| o [22|-{33|-|lms|-]|3]l- Y-l 223
o6| 10 |38|-{64|-{8]-]71]-]|2 if -l 11
o7 [ 11 ~466f-ts8s|-loal |asi 1271 | oars
08 | 12 -|s3l-|s2]-j8i-}or]- gf' -1 334
09| 13 -lar|-|er{-[86-{o3|-|%[-| 203
10 ] >13 s |63 -|77|-]84]: 154 . :;6 1 269
Jumiah {216 - | 7| - [soa} - |37 . |32 1720 1 4759

B. Penyajian dan Analisis Data

hasil observasi, interview, dan dokumen serta respon yang dilakukan kepala
sekolah untuk mengetahui upaya proses peningkatan motivasi belajar kitab

kunging di Madrasah Ibtidaiyah (putra) Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo.

Dalam pembahasan ini penulis akan menyajikan dan menganalisis data

| 3 0
Sumber Data : (Profil Madrasah ibtidaivah (putra))

Adapun data-data tentang hasil penelitian sebagai berikut:
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Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Kuning

Adapun upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningk.atkan mut1.1 pembelajaran, terutama dalam meningkatkan kinerja
tenaga kependidikan dam prestasi belajar peserta didik dan meningkatkan
belajar kitab kuning. |

Bapak Abd Aziz Zain, S.Pdl, seclaku Kepala Sekolah Ibtidaiyah
Salafiyah Syafi‘iyah Sukorejo Situbondo beliau mengatakan bahwa:

Pertama; 'méngikutsertakan guru-guru dalam penataran, untuk

menambah “wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kedua; LT

Kepala sekolah harus bemiszaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar
peserta didik untuk lebih giat belajar, kemudian hasilnya diumumkan secara
terbuka dan diperlihatkan di papan pengumuman, Hal ini bermanfaat untuk
memotivasi para peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan
prestasinya. Ketiga; Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah,
dengan cara mendorong para gure untuk memulai dan mengakhiri pelajaran
sesuat waktu yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif dan
efesien untuk kepentingan pembelajaran.”™

Sebagai Kepéla Sekotah ia harus berupaya dengan sungguh-sunggﬁh
dalam menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Proses belajar

mengajar akan-berlangsuhg' dengan efektif jika seorang siswa benar-benar

matang mempelajari pelajaran dengan éuhgguh—supgguh. Proses belajar

mengajar merupakan inti dari_proses pendidikan. Dengan demikian bapak
Kepala Sekolah mengatakan Bahwa: |

“Sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan, saya mengharuskan
kepada semua siswa untuk mengadakan kegiatan musyawarah setiap

! Wawancara dengan Kepala Sekolah tanggal 28 Mei 2009,
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malam selasa yang diisi dengan pembelajaran dan pendalaman ilmu-
ilmu alat (nahwu) dan sorrof. Menambah jam pelajaran (les) setiap
malam rabu dan kamis, tahasuss atau bimbingan khusus dan
menghapal kitab-kitab pendukung ilmu alat seperti: amitsilati
tasrifiyah, jurumiyah, al-awamilul jurjani dan lain-lain.””?

Di sekolah Kepala Sekolah sebagai orang dewasa yang memiliki
pengetahuan dan memiliki suatu  kepentingan yaitu  mentransfer
pengetahuannya kepada siswa. Sedangkan siswa adalah anak yang belum
dewasa yang memerlukan pengetahuan-pengetahuan dengan kecemerl;mgafx .
pofa pikir siswa guna menyongsong masa depan yang cerah. Untuk ita Kepala
Sekolah perlu mengetahui permasalahan-permasalaban yang berhubungan
_dengan siswa agar proses bélajar mengajar béijalan sesuai dengan yang
diharapkan. Untuk mengetzhui permasalahan-permasalahan tersebut beliau
mehgatakan: |

“Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang berhubungan

dengan siswa saya itt membentuk tim guru-guru sebagai petugas
bimbingan dan penyuluhan di bawah koordinator kaur kesiswaan.
Hal tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan pelaksanaan
bimbingan dan penyuluhan di Madrasah Ibtidaiyah.”

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, kepala sekolah harus
mengembangkan tenaga pendidikan, terutama berkaitan dengan dengan
pembagian kesempétan kepada tenziga kependidikan untuk mengikuti berbagai -

pendidikan dan pelatihan secara teratur; revitalisasi Musyawarah Guru Mata

Pelajaran (MGMP), Musyawarah Guru Pembimbing (MGP), dan Kelompok

* Wawancara dengan Kepala Sckolah tanggal 28 Mei 2009.
* Wawancara dengan Kepala Sekolah tanggal 27 Mei 2009.
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Kerja Guru (KKG); diskusi, seminar, loka karya, dan penyediaan sumher
belajar. |

Kepala sckolah harus melaksanakan supervisi pendidikan. Supervisi
vang dilakukan berupa prograin klinis, supervisi non klinis, dan program
supervisi. ekstrakurikuler. Kegiatan supervisi tersebut, dalam rangka
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan pengembangan sekolah.

Pada prinsipnya, setiap tenaga kependidikan (guru) harus disupervisi
secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup
banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau guru
senior untuk membantu melaksanakan supervisi. -

Pengawasan dan penéendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap
tenaga kependidikan khususnya guru disebut supervisi klinis, yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas
pembelajaran meialui pembelajaran yang efektif.

Teknik supervisi bisa dilakukan secara perdrangan ataﬁ kelompok,
dengan kegiatan a~tara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas,
pembicaraan induvidual, dan simulasi pembelajaran.

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan kinerja pendidik, kepala
sekolah juga perlu melakukan evaluasi, khususnya evaluasi yang dilakukan
secara intern atau sering juga disebut evaluasi diri. Beberapa hal yang harus
 dievaluasi antara visi, misi, tujuan, dan target yang telah direncanakan,

kurikulum pembelajaran, penilaian kemajuan belajar, bimbingan dan layanan
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bagi para pelajar, sumber daya manusia, sumber pendukung (dana, sarana ,
prasarana), lingkungan atau kampus belajar, dan pengelola lembaga. De;ngan
adanya evaluasi,. maka kepala sekolah akan mengetahui_ kelemahan,
penyimpangan, kekuatan dan peluang. Sehingga sedini mungkin untuk
diperbaikj, dan dikembangkan lebih lanjut. Dengan adanjra evaluasi tersebut,
maka upaya peningkatan mutu pembelajaran di sekolah akan lebih mudah
untuk dicapai.

Madrasah Ibtidaiyah putra adalah inerupakan lembaga pendidikan
dasar yang dipimpin oleh seorang kepala madrasah (sebutan bagi kepala
madrasah di lingkungan  Madrasah = Thtidaiyah Putra). Dalam upaya
peningkatan mutn madrésah, ‘strategi utama yang dipilih adalah
Meningkatkan Pembelajaran” yaug .diéesuaikan dchgan visi dan misi
madrasah. N

Dalam rangka meningkatkan pembelajaran yang efektif dan efesien
sesuai dengan visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Putra, maka “strategi
pengembangan maM” meliputi beberapa bidang, yaitu:

a. Bidang Kesiswaan |
Pada tahun pelajaran 2008-2009, jumlah siswa yang belajar di
Madrasah Ibtidaiyah Putra sebanyak 1729 siswa, dengan latar belékang

kemampuan, tingkatan usia dan jenjang pendidikan umum yang berbeda-
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beda. Sebagai sikap antisipatif, maka kelas yang ada diklasifikasikan

menjadi tiga kelompok kelas, yaitu:

1)

2)

3)

Kelas Kurnas; adalah kelas yang diperuntukkan bagi siswa yang seusia
SD. Kurikulumnya merupakan perpaduan antara kurikulum nasional
dan kurikulum pesantren yang disesuaikan dengan tingkatan usia dan

kemampuan peserta didik.

Kelas Kurlok; adalah kelompok kelas yang diperuntukkan bagi sisiwa
seusia SMP, SMA, SMK, dan PT dengaﬁ menggunakan kurikulum

lokal (murni kurikulwm pesantren).

-

Kelas favorit, adalah kelompok kelaé yang dikhususkan bagi siswa
yang berprestasi. Peserta didik terlebih dahulu disaring melalui tes
masuk kelas favorit. Kurikulum yaﬁg digunakan dalah kurikulum
pesantren yang tittk penekanannya pada metodologi dan pencapaian |
tarjednya. ' '

Selain meningkatkah proses pcmBélajaran, kepala madrasah juga

meningkatkan pelaksanaan kegiatan-kegiatan ekstra kuriktﬂer, seperti:

pelaksanaan apel pagi setiap hari sabty, kegiatan musyawarah,

muhafadhah, pramuka, kursus-kursus, perlombaan dan kegiatan-kegiatan

ekstra lain yang biasanya diselenggarakan oleh OSIM sebagai Organisasi

Siswa Intra Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Putra.
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Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang berhubungan
siswa, kepala madrasah membentuk BP sebagai petugas bimbingan dan
penyuluhan .di b.awah koordinasi kaur kesiswaan. Hal tersebut diharapkan
dapat mengoptimalkan pclaksanaan bimbingan dan penyuluhan di
Madrasah Ibtidaiyah Putra. |

Pada setiap akhir semester, kepala madrasah bersama pimpinan
dan seluruh dewa guru mengadakan pertemuan dengan seluruh siswa yang
diisi dengan pengarahan dari Kabag Pendiag (Kepala bagian pendidikan
Agama di Pesantren Sukorejo), pengarahan kepala madrasah, pembagian
 badiah bagi siswa yang berprestasi dan pembukean tahun ajaran baru,

. Bidang Tenaga Kependidikan

Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran, salah satu upaya
yang dilakukan kepala madrasah adalah meningkatkan SDM tenaga
kependld:kan, terutama guru sebagai iaendidik vang berinteraksi langsung
dengan peserta didik dalam proses pembclajéran.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain adalah. pelatihan
pembuatan silabus tanggal 13-15 Ramadhan 1429 H; yang melibatkan
seluruh pimpinan, ka}yawan dan guru madrasah dalam rangka
meningkatkan kemampuan dan etos kerja karyawan dan guru.

Upaya lain yang dilakukan adalah peningkatan kegiatan MGMP |

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Melalui organisasi guru ini, dewan
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guru dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan yaan berkaitan dengan
profesi keguruan mereka, schingga mereka lebih bisa siap dan terencana
dalam megajar,. misalnya tentang metodologi mengajar, cara |
menggunakan media pembelajaran dengan baik, cara membuat perangkat
pembelajaran dan pengetahuan—peﬁgetahuan léin yang pada akhirnya bisa |
memberdayakan siswa seara aktif. |

Berikut ini struktur kepengurusan MGMP di Madrasah Ibtidaiyah

Putri Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo.

TABEL VII
STRUKTUR KEPENGURUSAN MGMP
MADRASAH iBTIDAIYAH SALAFIVAH SYAFPIYAH PUTRA

NO NAMA -JABATAN - | ML.ANG KET
i Drs. Abdullah Busyiri Pelindung - Kabag. Pendiag
2 Abd.Aziz. Zain Penasehat - Ka. Madrasah
3 Mua’llim Sysh S.H.1 Ketua - Kaur Kurikulum
4 Lutfi Ghufron " Sekretaris - | KawrTU
5 Afifuddin, S PdI Bendahara . - Kaur umum
6 H. Abd.Mu’in Luthfi Koord. Tajwid 8- Guru -
7 " Zainul Walid ' Koord. figh 8 Guru
8 Duhri, S.Ag Koord. Tauhid | 8 Guru
9 | Ahmad Hamdi | Koord. Nabwu | 14 | Guru
10 Ahmad Badawi Koord. Sharraf 10 Guru
11 Nashiruddin. S.So0s Koord. Aswaja 5 Guru
12 Jauhari Yasin S.Ag Koord.B. Arab 8 Guru
13 Moh. Salim Koord. Akhlag 12 Guru
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guru dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan yang berkaitan dengan
profesi keguruan mereka, schingga mereka lebih bisa siap dan terencana
dalam megajar,l misalnya tentang metodologi mengajar, cara
menggunakan media pembelajaran dengan baik, cara membuat perangkat
pembelajaran dan pengetahuan-pengetahuan lain yang pada akhirnya bisa
memberdayakan siswa seara aktif,

Berikut ini struktur kepengurusan MGMP di Madrasah Ibtidaiyah
Puiri Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo.

TABEL VII
STRUKTUR KEPENGURUSAN MGMP
MADRASAH IBTIDAIYAH SALAFIYAH SYAFI’'IYAH PUTRA

NO NAMA JABATAN | JML.ANG KET

1 Drs. Abduliah Busyiri Pelindung - Kabag. Pendiag
2 Abd.Aziz. Zain Penaschat - Ka. Madrasah
3 Mua’llim Syah S.H.I Ketua - Kaur Kurikulum
4 Lutfi Ghufron Sekretaris - Kaur TU
5 Afifuddin, S.Pd.1 Bendahara - Kaur umum

6 H. Abd.Mu’in Luthfi Koord. Tajw id 8 Guru
7 Zainul Walid Koord. figh 8 Guru
8 | Dubri, S.Ag Koord. Tauhid 8§ | Guru
9 '} Ahmad Hamdi Koord. Nahwu 14 | Guru
10 Ahmad Badawi Koord. Sharraf {0 ) Guru

11 Nashiruddin. S.Sos Koord. Aswaja 5 Guru
12 Jauhari Yasin S.Ag Koord.B. Arab 8 Guru
13 Moh. Salim Koord. Akhlaq 12 Guru
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14

H. Najibuddin Imam

Koord. Tarikh

Guru

5

Hafidhurrahman

Koord. Imla’

guru

Sumber Data : (Profil Madrasah ibtidaiyah (putra))

C.

Bidang Kurikulum

Sesuai dengan pengklasiﬁkaéian kelas yang ada, maka kurikulum

pengajaran Madrasah Ibtidaiyah Putra terdiri dari dua jenis kurikulum:

1) Karikulum Pesantren

KURIKULUM PESANTREN

MADRASAH IBTIDAIYAH SALAFIYAH SYAFPIYAH PUTRA

~KELAS Jumla

MATA PELAJARAN »

I |0 [m | W |[V] V| k.

Qur’an Tajwid 21222z 21 10
Tauhid - 2 |22} 2 10
Fighi -l 2]l2]l2121| 2 10
Akhlaqg - 2 2 2 2 8
Bahasa Arab - 2 2 2 2 |- 2 10
Sharraf - 4 | 414 a 16
Nahwu - 6 | 6 |6] 6 24
Tarekh -t 22 {2 |22 10
Qawaidhul Khat - 2 2
Aswaja - 2 2 2
'BMK 2 |21 2
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Jumiah - 27 | 26 |26 | 26 114
Sumber Data : (Profil Madrasah ibtidaivah (putra))
2) Kurikulum Nasional
TABEL VIIII
KURIKULUM NASIONAL MADRASAH IBTIDAIYAH PUTRA
_ KELAS Jumia
MATA PELAJARAN
 § I Il v v Vi |h
PPKn - 2 2 2 2 2 10
Al-Qur’an Hadits -2 b2 2 (2] 2 10
Agidah Akhlaq - 1 1 1 R 1 5
Fighi - 1 1 1 1 1 °5
Sejarah Kebudayan Islam - - 1 1 1 1 4
Bahasa Arab - - - 1 1 1 3
| Bahasa Indonesia - 4 4 4 | 41 4 20
Bahasa Inggris - - 2 2 2 2. 8
Matematika - 4 4 4 4 4 20
Hmu Pengetahuan Alam - - 3 6 6 6 21
Timu Pengetahuan Sosial - - 3 5 151 s 18
Kertakes - 2 2 2 2 2 10
Penjaskes - 2 2 2 2 |.2 10
Jumlah Sol1s |27 | 33 |33] 33 | 144

Sumber Data : (Profil Madrasah ibtidaivah (putra))
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d. Bidang Sarara Dan Prasarana

Sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Putra dipelihara secara
bersama oleh seluruh warga sekolah dan evaluasi kondisinya setiap satu
minggu sekali di bawah tanggung jawab langsung Kaur Umum.

Pengelolaan sarana dan prasarana sudah sewajarnya dilakukan,
mulai dari pengadaan, pemeliharaén, perbaikan, hingga sampai
pengembangan. Terutama yang berhubungan dengan fasilitas dan sumber
Belqiar. Karena hal tersebut akan sangat mempengaruhi pelaksanaan |
proses pembelajaran. Sehingpa dengan sarana dan prasarana yang

i memadai, naka proses pembelajaran yang dilaksanaken akan lebih efekiif
dan efesien.

¢. Peran serta Masyarakat/Instansi Pemerintah dan Swasta.

Berbagai upaya yang dilakukan dalam rangka membina hubungan
dengan masyarakat, instansi pemerintah dan swasta antara lain ebagai
berikut:

1) Meningkatkan komunikasi kepada orang tua siswa secaré berkala
selama satu tahun sekalai maupun secara insidental terutama jika ada
siswa yang bermasalah. .7

2) Meningkatkan koordinasi dan komunikasi kepada ketua kamar sebagai
pengganti orang tua siswa.

3) Meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan pengurus pesantren.
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4) Meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan Dinas Pendidikan
dan Departemen Agama.

5) Meningkatkan l;oordinasi dan komunikasi dengan LP Ma’arif sebagai
pembina pendidikan di bawah naungan jam’iyah NU.

Peran serta masyarakat, instansi pemerintah dan swasta merupakan
sarana evaluasi tethadap program kerja, kegiatan-kegiatan dan proses
peinbelajaran yang dilaksanakan di madrasah. Karena dari hasil evaluasi
yang dilakukan akan menjadi pertinibangan bagi seluruh warga sekolah
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan selanjufnyé, terutama  proses
pembelajaran sebagai kegiatan pokck di madm%ah

Mengatur Managerﬁen dan Administrasi Sekolah

- _Kepala’ Madrasah bersama-sama dengan pimpinan madrasah
mengatur pelaksanaan managemen dan administrasi madrasah baik dari
bidang kurikulum, ketéhagaan, sarana prasarana, kesiswaan, dan mengatur
pengelolaan keuangan madrasah. Misalnya dengan penyusunan program
keﬁa, pembuatan time schedule, action plan dan pembagian tugas -erhadap
pelaksanaan program-program yang telah direncanakan, serta penyusunan
anggaran dan dana-dana kegiatan madrasah.

Kepala Madrasah memiliki peran yang sangat penting dalan;
menentukan  sefuruh rodé . kehidupan  madrasah, dengan

mengkoordinasikan, menggerakkan, dan mendayagunakan semua sumber
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daya pendidikan yang tersedia. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut
untuk memiliki kemampuan manajerial dan kepemimpinan yang tanggunh
agar mampu mengambil keputusan secara tepat untuk meningkatkan mutu

madrasahnya.

. Evaluasi

Kepala sekolah bersama-sama dengan pimpinan dan karyawan
madrasah mengadakan pertemuan rutih setiap satu minggu satu kali.
Perternuan merupakan sarana evaluasi diri menyangkut program-program
dan kegiatan kegiatan yang di léksan;al;annya. Selain pertemuan dengan
pimpizan dan karyawan :uddrasul, lwpala sekolah juga mci&ksénakm ,
peitemuan rutin bulanan dengan sehwuh dewan guru, dan &engau
perwakilan siswa secara kondisional.

Materi dari evaluasi yang dilakukan antara lain terkait dehgan
administrasi, _ket-cnagaan, kesi#waan, sarana prasarana, proses
pembelajaran, dana, 1ingkungﬁn belajar, kurikulum, SDM pengelola dan
tenaga pendidik serta seluruh hal yang terkait dengan upaya pencapaian -
peningkatan mutu madM, sebagai evaluasi awal sebelum mengikuti
akriditasi. --

" Ma&mah Ibtidaiyah Putra juga men_gikliti akreditasi, yakni
penilaian dari pihak luar. Dan dari hasil akriditasi yang diiakukan,

Madrasah Ibtidaiyah Putra memperoleh hasil “B”.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Kitab Kuning

Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pembelajaran,
terutama dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di Madrasah
Ibtidaiyah, yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah antara lain:

“Sebagian besar siswa ada dalam komplek pesantren. Jadi mudah
untuk dikondisikan olch kepala kamar dengan kegiatan muhafadhah,
diskusi setiap malam selasa dan jum’at. Mendatangkan guru pripat -
yang mengajarkan ilmu-ilmu alat unfuk lebih cepatnya baca kitab
kuning. Bahasa pengantar ilmu pengetahuan di kelas menggunakan
bahasa Arab.™ '

Dari penuturan yang diungkapkan di atas, maka bisa dipahami bahwa
dalam motivasi belajar kitab kuning ada beberapa faktor pendukung antara
lain:

Pertama, sebagian besar siswa ada dalam komplek pesantren. Hal ini
untuk memudahkan untuk mengkondisikan oleh kepala kamar untuk lebih
meningkatkan proses- belajar mengajar terutama dalam kcgiatan.muhafa'dah,
diskusi, muthala’ah dan lain sebagainya.

Kedua, mmendatang’kan guru pripat yang mengajarkan ilmu-ilmu alat
untuk lebih cepatnya baca kitab kuning. Délém hal ini kepala madrasah juga

telah melakukan berbagai pem_hinaaﬁ dan pengelolaan terhadap fakitor

tersebut. Misalnya terkait dengan korpetensi siswa dan guru.

? Hasil wawancara dengan Kepata Sekotah, pada tanggal 15 Juli 2009,
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Terlebih juga untuk mengingkatkan motivasi belajar kitab kungin
kepala madrasah melakukan berbagai pembinaan dan upaya pengembangan
tenaga pendidikan melalui kegiatan supervisi, pelatihan, dialog, seminar,
lokakarya, dan meningkatkan dewan guru dalam KKG dan MGMP.

Ketiga, bahasa pengantar ilmu pengetahuan di kelas mengéunakan
bahasa Arab. Hal ini untuk mendukung kepada siswa untuk Iebih
meningkatkan pembendaharaan kata tentang bahasa Arab dan terlebih lagi
agar terbiasa berbicara menggunakan bahasa Arab.,

Adapun faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar
kitab kuning di Madrasah Ibtidaiyah, yang diungkpekan oleh Kepala Sekolah,
sebagai berikut:

“SDM siswa tidak memiliki dasar yang cukup untuk mempelajari ilmu
alat. Sejak berangkat dari rumah masing-masing, bahkan untuk
menguasai ilmu agama, akan tetapi untuk sekolah dan dapat ijazah.
Siswa yang ada dalam komplek pesantren memang mudah
dikondisikan akan tetapi siswa tersebut kurang semangat dalam
mempelajari ilmu alat. Lemahnya tanggung- jawab kepala kamar,
untuk membimbing, mengarahkan, membina anak kamamya untuk
menguasi kitab kuning,.™ '

Dati penuturan yang diungkapkan di atas, maka bisa dipahami bahwa
dalam motivasi belajar kitab kuning ada beberapa faktor penghambat antara
lain:

Pertama, SDM siswa tidak memiliki dasar yang cukup untuk

mempelajari ilmu alat. Maksudnya bahwa siswa madrasah ibtida’iyah bukan

* Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, pada tanggal 15 Juli 2009,
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hanya dari kalangan pesantren saja akan tetapi ada juga yang dari sekolah
umum.

Kedua, S;ejak berangkat dari rumah masing-masing, hanya inign
mendapatkan ijazah sekolah saja. Hal ini menjadi kendala untuk
meningkatkan bahwa peserta diaik tidak ada tujuan untuk benar-benar
mempelajari kitab kuning.

Ketiga, lemahnya tanggung jawab kepala kamar, untuk rilembimbing,
mengarahkan, membina anak kamarnya untuk menguasi kitab kuning. Hal ini
“menjadi salah satﬁ tolak ukur anak didik/santri bisa dan tidaknya tergantung
bagaimana seorang. tenaga educatif untuk membimbing, mengarabkan, dan
mendidik Vanak didiknya agar supaya lebih bisa mendalami kitab kungin
| tersebut. | o

Dari faktor pendukung dan penghambat di atas maka upaya yang telah
dilakukan oleh kepala kamar dan guru, tidak lepas dari peran kepala madrasah
sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator dan

motivator.






BABV

PEMBAHASAN

A. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Kuning

di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syai’i’iyah (Putra) Sukorejo Situbondo

Kepala sekolah adalah guru yang mendapatakan tugas tambahan sebagai
kepala sekolah. Kompleksnya tugas-tugas sekdlah membuat tenaga itu tidak
mungkin lagi berjalan baik, tanpa kepala sekoiah yang prﬁfesioﬁal dan berjiwa
inovatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah dalam
meningkatkan lulusan ditentukan oléi: kapasitas kepalanya, disamping adanva
guru-guru yang kompeten di sekolah i-tu.1

Scbagai pengelolé lembaga pendidikan, kepala sekolah harus manlpﬁ
“menjemput bola” dan “mengelola bola™ Oleh karena itu, ia harus menciptakan
strategl pencapalan tujuan pendidikan yang mudah ‘dipahami, diikuti, dan
dikembangkan oleh para petugas sesuai dengan posisi dan peran serta tanggung
jawabnya m,asing-n::asix‘lg.2 | |

Untuk meningkatkan muta sekolah, kepala s;ekolah mampu memobﬂiéasi
sumber daya sekcah, dalam kaitanya dengan perencanaan dan evaluasi program

sekolah, pengembangan kurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketchagaan,

! Sudarwan Danim, Op Cit, him: 145.
? Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendrdkan Nasitonal Dalam Abad 21,
(Yogyakarta: Sofiria Insani Press, 2004), him: 69.
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sarana dan sumber belajar, pelayanan siswa, hubungan sckolah dengan

masyarakat, dan penciptaan iklim sekolah.

Ada beberapa upayé. yang dapat silakukan untuk dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran. Hal tersebut antara lain peningkatkan aktivitas dan

kreativiktas peserta didik, peningkatan disiplin belajar, dan peningkatan motivasi

belajar.

1.

Peningkatan Aktivitas dan Kreativitas Peserta Didik
Untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik, seorang

gura dalam proses pembelajaran tidak diperkenankan mempraktekkan adanya

favoritisime kogpitif atau belajar sepibak seperti dalam praktek pembelajaran

gaya bank (guru memberi, murid menerima, dan guru tidak tahu, murid tidak
tahu). Akan tetapi, masing-masing seluruh civitas pelaku pendidikan saling
berintegrasi, mengisi dan melengkapi. Masing-masing tidak boieh alergi
terhadap kritik, saran dan urun rembuk pendapat dan pemikiran ke arah

inovatif- konstruktif. Model pembelajaran seperti ini menuntut adanya

. partisipasi aktif seluruh komponen intele: tual yvang ada di sckolah, terutama

kepala sekolah dan guru.
Péningkatan Disiplin Sekolah

Disiplin sekolah dapat diartikan sebagai keadaan ketika dimana guru,
staf sekolah dan peserta' didik yang tergabung dalam sekolah, tunduk kepada

peraturan yang telah ditetapkan dengan senang hati.
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Dari pengertian di atas nampak bahwa disiplin sekolah bertujuan
untuk membantu peserta didik menemukan dirinya; dan mengatasi, serta
mencegah timbulﬂya problem-problem disiplin, dan berusaha menciptakan
situasi yang menyenangkan bagi kegiafan pembelajaran, schingga mercka
mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan.’ |

Untuk meningkatkan disiplin sekolah, kepala sekolah harus membuat
peraturan yang jelas dan tegas agar bisa dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
oleh peserta didik dan lingkungannya. * Dalam hal ini, kepala sekolah
bersama-sama guru bertanggung jawab mengarahkan apa yang baik bagi
peserta didik, dan berbuat apa yang baik, harus menjadi -c;;ntoh; sabar dan .
penuh pengertian. Sehingga membantu peserta didik bersikap disiplin dan
bergairah dalam proses penibelajaran.

Peningkatan Motivasi Belaja_;
Motivasi merupakan salah faktor yang turut menentukan keefektifan

pembelajaran. Callahan and Clark (1988) mengemukakan bahwa motivasi

adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyéebabkan adanya tingkah laku

kearah suatu tujuan tertentu. Peserta didik akan belajar dengan baik apabila
ada faktor pendorongnya (mo:)ti*si'as.i).5 Dalam hal ini guru dan kepala sekolah

memilki peran penting dalm meningkatkan motivasi belajar pserta didik.

3 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Profesional, Op Cit, him: 108.
4 Ibid., him: 112.
5 Loc Cit, hlm: 112,
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Karena guru berinteraksi Jangsung dalaﬁ proses pembelajaran, dan kepala
sekolah sebagai motivasi bagi kemajuan sekolah.

Peningkatan n.mtivasi belajar peserta didik terkait dengan peran kepé.la
sekolah sebagai motivator. Karena itu, maka kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk mcningkatkaﬁ motivasi belajar peserta didik. Upaya
kepala seckolah dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik;
mencakup ruang belajar, perpustakaan, ruang laboratorium dan lingkungan
sekolah yang rnyaman- dan menyenangkan. Selain itu, k;pala sekolah dan
plhak sekolah harus memberikan penghargaan secara tepat, efektif dan efesien
kepada peserta didik yang bﬁmrestasi. Up?ya lain yang bisa diialmxkan adalah
dengan penyediaan fasilitas dari sumber belajar, sehingga peserta didik akan
tefmotivasi untuk belajar dan peningkatan mutu pembelajaran bisa
diwujudkan.

Selain .up‘aya-upaya yang telah disebutkan di atas, ada beberapa upaya
yang bisa dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
_ pembelajaran, terutama dalam meningkatkan kinerja ‘enaga kependidikan dan
prestasi belajar peserta didik, antara lain sebagai berikut :

Pertama; mengikutsertakan guru-guru dalam penataran, untuk
menambah wawasan para guru. Kepala sekblah juga harus memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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Kedua; Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi
hasil belajar peserta didik untuk lebih giat belajar, kemudian hasilnya
diumumkan. secara. terbﬁka dan diperlihatkan di papan pengumuman, Hal ini
bermanfaat untuk memotivasi para peserta didik agar lebih giat belajar dan |
meningkatkan prestasinya. |

Ketiga, Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan
cara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri 'pelajarah sesuai
waktu yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif dan
efesien untuk kepentingan pembelajaran. |

Untuk  meningkatkan  mutn  pembelaiaran, kepala. sekeolah  harus
mengembangkan tenaga pendidikan, terutama berkaitan dengan dengan
i)embagian kesempatan kepada tenaga k.ependidik.an untuk mengikuti berbagal
pendidikaﬁ dan pelatihan secara teratur; revitalisasi Musyawarah Guru Mata '
Pelajaran (MGMP), Musyawarah Guru Pembimbing (MGP), dan Kelompok
Kerja Guru (KKG); diskﬁsi, seminar, loka karya, dan penyediaan sumber
belajar.

Kepéla sekolah harus melaksanakan. supervisi pendidikan. Supervisi
yang dilakukan berupa program Klinis, supervisi non klinis, dan program
supervisi ekstrakurikuler. Kegiatan supervisi tersebut, dalam rangka
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan pengembangan sekolah.

Pada prinsipnya, setia]i tenaga kependidikan (guru) harus disupervisi

secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup
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banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau guru
senior untuk membantu melaksanakan supervisi.

Pengawas.:an dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap
tenaga kependidikan khususnya guru disebut supervisi klinis, yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan brofcsionai guru dan meningkétkan kualitas
pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif.

Teknik supervisi bisa dilakukan secara perorangan atau kelompok,
deﬁgan kegiatan antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas,
~ pembicaraan induvidual, dan simulasi pembélajaran. | ”

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan kinerja pendidik, kepala
sekolah juga perlu melakukan evaluasi, khususnya evluasi ;rang diiMm
secara intem atau sering juga disebut evaluasi diri. Bebrapa hal yang harus
dicx-/aiuasi antara visi, misi, tujuan, dan terjet yang telah direncanakan,
kurikulum ﬁefmbelajamn, penilaian kemajuan belgjar, bimbingan dan layanan
‘bagi para pelajar, sumber daya manusia, sumber pendukung (dana, sarana ,
prasarana), lingkungan atau kampus belajar, dan pengelola lrmbaga. Dengan
adanya evaluasi, maka kepala sekolah akan mengetabui kelemahan,
penyimpangan, kekuatan dan peluang. Sehingga sedini mungkin untuk
diperbaiki, dan dikembangkan lebih lanjut. Dengan adanya evaluasi tersebut,
maka upaya peningkatan mutu pembelajaran di sekolah akan lebih mudah

untuk dicapai.



Selain hal-hal yang telab disebutkan di atas, upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran khususnya hal yang berkenaan dengan kitab
kuning adalah dengatll memberikan gambaran kongkrit tentang koptribusi kitab
kuning dalam memahami teks-teks ilmu syari’ah yang berorientasi terhadap Al-
Qur’an dan Hadist. Seperangkat ilmu;ihnu tersebut, adalah meliputi; kosa kata
bahasa arab, serta gramatika arab, misalnya nahwu, shorrof, balaghah, manthig,

dan ushul figh dan ilmu-ilmu agama lainnya.

Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Kitab Kuning di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah (Putra} Sukerejo

Situbondo

Dari hasil Meﬁﬁm yang dilakukan, upaya kepala madrasah dalam -
meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di Madrassh Ibtidaiyah (Putra)
tercakup dalam “Strategi Pengembangan Madrasah™ yang terdiri dari beberapa
bidang, yaitu: - ' |
1. Kesiswaan
2. Tenaga kependidikan
3. Kurikulum
4. Sarana dan Prasarana
5. Peran serta masyarakat, instansi pemerintah dan swasta
6. Maﬁagemendanadnﬁnistrasi madrasah

7. Evalusi
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Beberapa bidang tersebut, merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
proses pembelajaran. Sebagaimanar dikatakan oleh Sudarman Danim, bahwa
“proses pembelajaran -dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni manusia, prosedur
atau sistém, materi? peralatan dan lingkungan”. Dan dengan adanya pengolahan
yang baik terhadap faktor-faktor ‘tefsebut, maka proses pembelajaran akan |
terlaksana secara cfekﬁfdaﬁ efesien. Dan sebagaimana yang telah dikatakan Nana
Sudjana, bahwa “fakbr yang mempehgaruhi mutu pelajaran adalah kompetensi
guru, karekteristik kelas dan karakteristik sekoiah”, Dalam hal kepala madrasah
juga telah melakukan berbagai pembinaan dan pengelolaan terhadap faktor-faktor
tersebut. Misalnya terkait dengan kompetensi gur, kepala madraéah melakukan
bé;bagai pembinaan dan upaya pengembangan tenaga pendidikan melalui
 kegiatan supervisi, pelatihan, dialog, seminar, lokakarya, dan-meningkatkan
dewan guru dalam KKG dan MGMP. Dengan ad_anya kegiatan-kegiatan tersebut
maka kemampuan dan kinerja tenaga pendidikan (terutama guru) akan lebih
ruudsh ditingkatian. Misalnya melalui MGMP, karena seperti yang dikatakan E.
Mulyasa-a bahwa “Tujuan MGMP antara lain untuk meningkatkan profesionalisme
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu sesual ‘dengan kebutuhan
peserta didik”. |

Dari segi karakteristik kelas, kepala madrasah haris melakukan berbagai
pengelolaan, baik yang terkait langsung dengan dengan siswa maupun tidak,
seperti pengklasifikasian kelas, motivasi, peningkatan disiplin dan penyediaan

lingkungan yang kondusif bagi pelaksanaan pembelajaran. Hal ini terkait dengan
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karakteristik sekolah, yakni pengelolaan terhadap berbagai bidang lainnya yang
pada akhirnya dapat memberikan kenyaman dan kepuasan bagi siswa dalam
pembelajaran. |

Berbagai upaya yang telah dilakukan tersebut, tidak lepas dari peran kepala
madrasah sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator
dan motivator. Schingga sebagai pemimpin pendidikan, kepala madrasah bisa
mengupayakan mutu Madrasah Ibtidaiyah Putra menjadi lebih baik. Hal ini
sebagaimana hasil gkriditasi yang diikuti. Madrasah Ibtidaiyah putra telah
memperoleh hasil yang setidaknya jauh lebih baik dibandingkan sebelumnya,
yaity dengan nilai B. Iim artinva, Madrasah Ibtidaivah putra telah memperoleh
pengakuan dari pihak luar, sebagaimana pendapat Mastuhu “ Akriditasi
merupakan penilaian dari pihak luar dalam rangka memberikan pengakuan akan
mutu pendidikan yang diselenggarakan.

Dengan prédikat yang telah diperoleh, selanjutnya kepala madrasah harus
lébih bersikap responsif dan antipasif terhadap berbagai kebutuhan. Sehingga
mutu pembelajaran diharapkan bisa ditingkatkan menjadi Iebih baik. Dalam hal
ini, sebagai seorang manager kepala madrasah harus bisa memadukan conceptual

skills, Human Skills dan Tehnical Skills dengan lebih baik.






BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dengan berdasarkan fakta-fakta di |
lapangan dan analisis dari data-data yarig dikumpulkan, upaya kepala madrasah
datam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di Madrasah Ibtudaiyah
Salafiyah Syafi’iyah (Putra) Sokorejo Situbondo tahun pelajaran 2008-2009
adalah melalui strategi pengembangan madrasah, yaitu: |
1. Dalam rangka menciptal an pembelajaran yang efektif dan efesien, kepala
madrasah melaksanakan fungsi manajerial dengan baik yakni melalui
pengelolaan terhadap bidang kesiswaan, tenaga kependidikan, kurikulum,
sarana prasarana dan menjalin komunikasi dan koordinasi dengan
masyarakat, instansi pemerintah dan swasta serta kontinyu melaksanakan
evaluasi terhadap seluruh kegiatan dan program yang dilaksanakan di
madrasah, terutuma proses pembelajaran sebagai kegiatan utama di
madrasah. Dalam hal ini kepala madrasah mengkoordinasikan,
menggerakkan dan mendayagunakan semua sumber daya pendidikan yang
tersedia dalam rangka meningkatkan mutu madrasahnya melalui managemen

strategis dan pengaturan administrasi madrasah.
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2. Dari faktor pendukung dan penghambat upaya yang dilakukan kepala
madrasah adalah meningkatkan kinerja tenaga pendidik, yaitu melalui
berbagai upaya antara. lain mengikutsertakan mereka dalam kegiatan
pelatihan, dialog, seminar, MGMP, KKG dan melakukan kegiatan supervisi
pendidikan. Berbagai upaya [C!'SCbl;ﬂ. sangat terkait dengan fungsi kepala

madrasah sebagai supervisor.

B. Saran - saran

~Ada beberapa hal yang periu dibenahi terkait dengan upya kepala
madrasah dalam meningkatkan motivasi belajar kuning di Madrasah Ibtidaityah
Salafiyah Syafi’iyah (putra) , antara lain:
1. Penambahan Lokal Kelas
Jumlah siswa yang belajar dalam satu kelas terlalu banyak, sehingga
perlu adanya adanya penambahan local kelas. Karena secara logika sederhana,
tidak mungkin gurn dapat mengembangkan kegiatan belajar secara efektif dan
enjoy dalam situasi kelas yang memiliki siswa yang tidak sedikit.
2. Pengadaan Ruang Serba Guna - |
Ruang serba guna yang dimaksudkan adalah scbagai tempat fasilitas
dan sumber belajar. Sehingga pembelajaran akan terlaksana lebih

menyenangkan dan variatif.



3. Penambahan jam untuk kegiatan ekstrakurikuler
Penambahan jam yang peneliti maksudkan adalah kitab kuning
merupakan salah Satu materi yang oleh sebagian siswa dianggap sulit dan
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk sekedar mampu membaca, oleh
karenanya disamping butuh semangat juang yang tak kenal lelah dan keuletan
juga bimbingan secara intens oleh guru merupakan salah cara yang dapat

meminimalisir kesulitan yang dirasakan anak didik.
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